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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jumlah pembelian 
bahan baku yang optimal, jumlah persediaan pengaman, waktu pemesanan 
kembali dan total biaya persediaan untuk periode 2009/2010 di PT. Dua Kelinci 
Pati. Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analitis. 
Lokasi penelitian ditentukan secara sengaja (purposive) yaitu PT. Dua Kelinci Pati 
dengan pertimbangan bahwa PT. Dua Kelinci merupakan perusahaan yang 
memproduksi makanan olahan berbahan baku kacang tanah, dimana kacang tanah 
merupakan komoditas yang bersifat musiman sehingga perlu menerapkan metode 
yang sistematis untuk menjamin kelancaran produksi. Metode analisis data 
dengan menggunakan metode Economic Order Quantity. Penggunaan metode 
EOQ dapat menentukan kuantitas dan frekuensi pemesanan bahan baku kacang 
tanah yang optimal sehingga biaya persediaan bahan baku dapat lebih efisien 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh bahwa pembelian bahan baku 
kacang tanah menurut metode EOQ selama periode 2006/2007-2008/2009 lebih 
besar daripada kebijakan perusahaan dan kuantitas pembelian kacang tanah 
optimal untuk periode 2009/2010 sebesar 53.406.993 kg. Persediaan pengaman 
untuk periode 2009/2010 sebesar 283,3777 kg. Waktu tunggu kedatangan bahan 
baku kacang tanah (lead time) yang optimal adalah 2 hari sejak bahan baku 
dipesan hingga tiba di gudang perusahaan. Selama periode 2006/2007-2008/2009 
PT. Dua Kelinci tidak menerapkan adanya titik pemesanan kembali (reorder 
point), sedangkan titik pemesanan kembali untuk periode 2009/2010 sebesar 
445.341,6527 kg. Total biaya persediaan bahan baku selama periode 2006/2007-
2008/2009 menurut metode EOQ lebih kecil daripada kebijakan perusahaan dan 
total biaya persediaan untuk periode 2009/2010 sebesar Rp 256.867.628,9. Dari 
hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh bahwa pengendalian persediaan 
bahan baku kacang tanah di PT. Dua Kelinci selama periode 2006/2007-









THE OPTIMIZING OF RAW MATERIAL INVENTORY OF PEANUT 
USING EOQ METHOD (ECONOMIC ORDER QUANTITY)  
IN PT. DUA KELINCI, PATI REGENCY. 
 
 








The aims of this research are to know the amount of optimal raw 
material purchasing, amount of safety stock, reorder point and total inventory cost 
for 2009/2010 in PT. Dua Kelinci, Pati Regency. The basic method applied in this 
research is descriptive. Research location named PT. Dua Kelinci at Pati Regency 
determined by the purposive method with deliberation that PT. Dua Kelinci 
produces food with peanut as the main raw material, which it’s seasonal 
commodity in order that require to apply the systematic method to guarantee the 
fluency produce. Economic Order Quantity Method is used as data analysis 
method. By applying EOQ method optimally determines amount and frequency of 
peanut and consequently inventory cost earns more efficient. 
Based on calculation result obtained that peanut purchasing according to 
EOQ method during 2006/2007-2008/2009 bigger than policy of company and 
optimal peanut purchasing quantity for 2009/2010 is 53.406.993 kg. The safety 
stock for 2009/2010 is 283,3777 kg. The optimal lead time is 2 days since raw 
material ordered till arrive at the company warehouse. During 2006/2007-
2008/2009 PT. Dua Kelinci hasn’t applied reorder point, while reorder point for 
2009/2010 is 445.341,6527 kg. Total inventary cost during 2006/2007-2008/2009 
smaller than the policy of company and total inventary cost for 2009/2010 is Rp 
256.867.628,9. The result of the research shows that inventory control of peanut 
in PT. Dua Kelinci during 2005/2006-2006/2007 is inefficient.  
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jumlah pembelian bahan baku yang 
optimal, jumlah persediaan pengaman, waktu pemesanan kembali dan total biaya persediaan 
untuk periode 2009/2010 di PT. Dua Kelinci Pati. Metode dasar yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah deskriptif analitis. Lokasi penelitian ditentukan secara sengaja (purposive) 
yaitu PT. Dua Kelinci Pati dengan pertimbangan bahwa PT. Dua Kelinci merupakan 
perusahaan yang memproduksi makanan olahan berbahan baku kacang tanah, dimana kacang 
tanah merupakan komoditas yang bersifat musiman sehingga perlu menerapkan metode yang 
sistematis untuk menjamin kelancaran produksi. Metode analisis data dengan menggunakan 
metode Economic Order Quantity. Penggunaan metode Economic Order Quantity dapat 
menentukan kuantitas dan frekuensi pemesanan bahan baku kacang tanah yang optimal 
sehingga biaya persediaan bahan baku dapat lebih efisien 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelian bahan baku kacang tanah menurut 
metode Economic Order Quantity selama periode 2006/2007-2008/2009 lebih besar daripada 
kebijakan perusahaan dan kuantitas pembelian kacang tanah optimal untuk periode 2009/2010 
sebesar 53.406.993 kg. Persediaan pengaman untuk periode 2009/2010 sebesar 283,3777 kg. 
Waktu tunggu kedatangan bahan baku kacang tanah (lead time) yang optimal adalah 2 hari 
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biaya persediaan bahan baku selama periode 2006/2007-2008/2009 menurut metode Economic 
Order Quantity lebih kecil daripada kebijakan perusahaan dan total biaya persediaan untuk 
periode 2009/2010 sebesar Rp 256.867.628,9. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan 
diperoleh bahwa pengendalian persediaan bahan baku kacang tanah di PT. Dua Kelinci selama 
periode 2006/2007-2008/2009 belum efisien.  
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A. Latar Belakang 
Dalam pembangunan ekonomi, sektor pertanian masih diharapkan 
dapat memberikan sumbangan yang berarti dalam peningkatan pendapatan 
nasional terutama dalam penyediaan lapangan kerja dan penyediaan bahan 
pangan. Badan Pusat Statistik (BPS, 2008) mencatat pertumbuhan ekonomi 
Indonesia pada triwulan III-2008 meningkat sebesar 3,5 persen terhadap 
triwulan II-2008 (q-to-q). Peningkatan terjadi pada semua sektor ekonomi, 
dengan pertumbuhan tertinggi di sektor pertanian 6,7 persen dan terendah di 
sektor jasa-jasa 0,9 persen. Bila dibandingkan dengan triwulan yang sama 
tahun 2007 (y-on-y), pertumbuhan ekonomi Indonesia triwulan III-2008 ini 
mengalami pertumbuhan sebesar 6,1 persen, dimana semua sektor mengalami 
pertumbuhan. Hal ini berarti sektor pertanian masih menjadi sektor yang 
memegang peranan yang cukup penting bagi kehidupan masyarakat Indonesia, 
karena sektor pertanian menyerap tenaga kerja yang besar dan masyarakat 
masih membutuhkan produk-produk pertanian untuk bahan pangan.  
Pengembangan produksi pangan diarahkan sebagai penghasil aneka 
ragam bahan pangan dengan kuantitas dan kualitas yang semakin meningkat 
dalam rangka memelihara kemantapan swasembada pangan dan memperbaiki 
keadaan gizi masyarakat serta sebagai sumber bahan baku bagi agroindustri 
dalam rangka menunjang program industrialisasi nasional. 
Sektor agroindustri dewasa ini memiliki peran yang lebih besar dalam 
meningkatkan output, nilai tambah dan penyerapan tenaga kerja dibandingkan 
sektor pertanian primer meskipun tidak menunjukkan perbedaan yang begitu 
besar. Industrialisasi pertanian, melalui pengembangan sektor agroindustri, 
dapat dipandang sebagai transisi yang paling tepat dalam menjembatani proses 
transformasi ekonomi di Indonesia. Peran sektor pertanian dalam PDB dengan 
demikian tidak dilihat dari produk primer yang dihasilkan saja, melainkan 
harus dikaitkan dengan industri pengolahan dan pemasaran yang diciptakan 
dan perannya dalam menarik dan mendorong pembangunan khususnya di 
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pedesaan. Bersama-sama dengan sektor pertanian primer, sektor agroindustri 
akan dapat dijadikan sebagai sumber pendapatan sebagian besar penduduk 
Indonesia dan mengurangi kemiskinan. Hal ini menunjukkan bahwa 
keterkaitan antara industri makanan dengan sektor pertanian primer tanaman 
pangan lebih erat dibandingkan dengan sektor pertanian primer lainnya.  
Kacang tanah merupakan salah satu komoditas sektor pertanian 
tanaman bahan pangan yang sering dijadikan bahan baku industri makanan 
olahan. Kacang tanah memiliki kandungan protein dan lemak paling tinggi di 
antara tanaman bahan pangan lain. 
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Sumber : Purnomo dan Purnamawati, 2007 
Biji kacang tanah mengandung kadar lemak dan protein tinggi. 
Kandungan proteinnya sekitar 30%, terdiri dari asam-asam amino esensial 
seperti arginin, fenilalanin, histidin, isoleusin, leusin, lisin, metionin, triptofan, 
dan valin. Kandungan lemaknya sekitar 16-50%, 76-86% di antaranya adalah 
asam lemak tidak jenuh seperti asam oleat dan linoleat. Kacang tanah 
mengandung anti oksidan, yaitu senyawa tokoferol, selain itu mengandung 
arakhidonat, dan mineral (Kalsium, Magnesium, Phosphor, dan Sulfur), serta 
vitamin (riboflavin, thianin, asam nikotinik, vitamin E, dan vitamin A).  
Sebagai tanaman budidaya, kacang tanah terutama dipanen bijinya 
yang kaya protein dan lemak. Biji ini dapat dimakan mentah, direbus (di 
dalam polongnya), digoreng, atau disangrai. Di Amerika Serikat, biji kacang 
tanah diproses menjadi semacam selai dan merupakan industri pangan yang 
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menguntungkan. Produksi minyak kacang tanah mencapai sekitar 10% 
pasaran minyak masak dunia pada tahun 2003 menurut FAO. Selain dipanen 
biji atau polongnya, kacang tanah juga dipanen hijauannya (daun dan batang) 
untuk makanan ternak atau merupakan pupuk hijau.  
Kacang tanah di Indonesia biasanya langsung menjadi bahan konsumsi 
atau diperdagangkan. Walaupun demikian hasil panenan belum mencukupi 
kebutuhan konsumen, karena luas areal penanaman kacang tanah masih sangat 
terbatas, disamping produksi per hektarnya belum mencapai hasil maksimum. 
Meskipun bibit unggul yang berproduksi tinggi sudah bisa diciptakan, namun 
dalam prakteknya produksi kacang tanah belum bisa memenuhi harapan. 
Menurut Sudjadi dan Supriati (2001), peningkatan kebutuhan kacang tanah di 
dalam negeri berkaitan erat dengan perkembangan industri pangan dan pakan. 
Dengan demikian, peluang pasar dalam negeri membutuhkan bahan baku 
cukup besar.  
Tabel 2. Data Luas Panen, Rata-rata Produksi, Produksi dan Konsumsi 










2003 147.226 11.84 174.332 12.433.167,65 
2004 155.634 11.84 184.316 11.584.361,18 
2005 155.146 11.98 185.796 11.982.288,23 
2006 147.677 12.13 179.067 11.698.514,10 
2007 139.250 12.53 174.438 11.755.366,57 
Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah 
Pengolahan hasil kacang tanah akan memberikan nilai tambah secara 
ekonomi. Hampir sebagian besar produksi kacang tanah digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan bahan baku industri pengolahan, yang meliputi industri 
pangan dan industri pakan, seperti bumbu pecel/gado-gado, oncom, biskuit, 
kacang garing/asin, minyak nabati, saus, selai, susu, dan pakan ternak. 
Kebutuhan bentuk polong kering dan biji dalam negeri untuk industri pangan 
terutama untuk pabrik kacang garing (kacang asin dan kacang atom) lebih 
banyak memilih jenis biji ukuran sedang dengan rasa gurih. 
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Menurut Widodo (2003) pengolahan hasil pertanian bertujuan untuk 
mengawetkan dan menyajikan bahan menjadi lebih siap dikonsumsi, 
meningkatkan kualitas sehingga memberikan kepuasan konsumen lebih besar, 
serta menyajikan dalam bentuk yang lebih baik. Banyak hasil pertanian yang 
sangat potensial untuk ditingkatkan citranya sehingga dapat memperoleh 
harga jual yang lebih tinggi. Industri pengolahan komoditas pertanian selain 
mengolah hasil pertanian juga mempunyai tujuan yaitu untuk memperoleh 
keuntungan guna mempertahankan kelangsungan usahanya. Namun, industri 
pengolahan sering mengalami kendala dalam menjalankan kegiatan 
produksinya. Perencanaan dan pengendalian produksi dapat mengatasi 
kendala tersebut. Perencanaan dan pengendalian produksi diartikan sebagai 
aktivitas bagaimana mengelola proses produksi tersebut. Perencanaan dan 
pengendalian produksi ini merupakan bagian dari sistem produksi. 
Penggunaan sumber daya yang dibutuhkan dalam proses produksi dapat 
digunakan secara optimal (full capacity) dengan melakukan perencanaan dan 
pengendalian produksi. Salah satu bagian dari perencanaan dan pengendalian 
produksi adalah pengendalian persediaan bahan baku.    
Pengendalian persediaan bahan baku merupakan hal yang sangat 
penting, sebab bahan baku merupakan salah satu faktor yang menjamin 
kelancaran proses produksi. Persediaan bahan baku dimaksudkan untuk 
memenuhi kebutuhan bahan baku untuk proses produksi pada waktu yang 
akan datang. Kebutuhan bahan baku ini diperhitungkan atas dasar perkiraan 
yang mempengaruhi pola pembelian bahan baku serta besarnya persediaan 
pengaman. Kegiatan pengendalian persediaan bahan baku mengatur tentang 
pelaksanaan pengadaan bahan baku yang diperlukan sesuai dengan jumlah 
yang dibutuhkan serta dengan biaya minimal, yang meliputi masalah 
pembelian bahan, menyimpan dan memelihara bahan, mengatur pengeluaran 
bahan saat bahan dibutuhkan dan juga mempertahankan persediaan dalam 




Persediaan bahan baku harus dapat memenuhi kebutuhan rencana 
produksi.  Masalah penentuan besarnya persediaan merupakan masalah yang 
penting bagi perusahaan. Kesalahan dalam menentukan besarnya investasi 
(modal yang tertanam) dalam persediaan akan menekan keuntungan 
perusahaan. Adanya persediaan bahan baku yang terlalu besar dibandingkan 
dengan kebutuhan perusahaan akan menambah beban bunga, biaya 
pemeliharaan dan penyimpanan dalam gudang, serta kemungkinan terjadinya 
penyusutan dan kualitas yang tidak dapat dipertahankan, sehingga akan 
mengurangi keuntungan perusahaan. Demikian pula sebaliknya, persediaan 
bahan baku yang terlalu kecil dalam perusahaan akan mengakibatkan 
kemacetan dalam produksi, sehingga perusahaan akan mengalami kerugian 
juga.  
PT Dua Kelinci merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang 
agroindustri yang memanfaatkan kacang tanah sebagai bahan baku utama. PT 
Dua Kelinci tidak menggunakan metode peramalan dalam proses perencanaan 
produksi namun lebih cenderung menggunakan metode pesanan dan 
persediaan. Sistem produksi yang diterapkan ini disebut MTO (Make To 
Order) dan MTS (Make To Stock). Penggunaan sistem produksi tersebut 
menyebabkan perencanaan produksi agak sulit untuk diprediksikan. Hal ini 
disebabkan permintaan dari pasar yang cenderung tidak stabil. Implikasi lain 
akibat perubahan permintaan pasar yang tidak konstan adalah kekurangan dan 
kelebihan produk yang berpengaruh pada segi biaya. Sehingga perlu 
perencanaan dan pengendalian produksi yang baik.  
B. Perumusan Masalah 
Dalam suatu perusahaan, bahan baku adalah sumber utama jalannya 
produksi. Masalah penentuan besarnya persediaan merupakan masalah yang 
penting bagi perusahaan, karena persediaan mempunyai efek langsung 
terhadap keuntungan perusahaan. Kesalahan dalam menentukan besarnya 
investasi (modal yang tertanam) dalam persediaan akan menekan keuntungan 
perusahaan (Murtiningsih, 2004). Pengendalian bahan baku yang efisien 
menyangkut kuantitas pemesanan dan frekuensi pemesanan. Dalam sebuah 
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perusahaan mempunyai tujuan memperoleh keuntungan sebesar-besarnya 
dengan jalan memaksimumkan pendapatan dan meminimumkan biaya. 
Namun, pengelolaan bahan baku yang tidak tepat sering sekali menjadi 
kendala perusahaan dalam meminimumkan biaya. Seperti halnya dengan PT. 
Dua Kelinci yang menggunakan kacang tanah sebagai bahan baku harus dapat 
mengendalikan persediaan bahan baku kacang tanah untuk mencapai 
keuntungan dengan meminimumkan biaya, terutama biaya bahan baku. 
Pengendalian bahan baku yang tidak efisien akan menyebabkan biaya 
persediaan bahan meningkat, keuntungan serta resiko terhadap kerusakan 
bahan juga semakin tinggi. Adanya persediaan bahan baku yang terlalu besar 
dibandingkan dengan kebutuhan perusahaan akan menambah beban bunga, 
biaya pemeliharaan dan biaya penyimpanan dalam gudang, serta 
kemungkinan terjadinya penyusutan dan kualitas yang tidak dapat 
dipertahankan, sehingga akan mengurangi keuntungan perusahaan. Demikian 
pula sebaliknya, persediaan bahan baku yang terlalu kecil dalam perusahaan 
akan mengakibatkan kemacetan dalam produksi, sehingga perusahaan akan 
mengalami kerugian juga. Dari uraian di atas, maka dapat diperoleh beberapa 
rumusan masalah yaitu : 
1. Berapa jumlah pembelian bahan baku kacang tanah optimal yang 
seharusnya dilakukan oleh PT. Dua Kelinci pada periode produksi 2009-
2010? 
2. Berapa jumlah persediaan pengaman (safety stock) kacang tanah yang 
seharusnya disediakan oleh PT. Dua Kelinci pada periode produksi 2009-
2010? 
3. Kapan PT. Dua Kelinci seharusnya melakukan pemesanan kembali bahan 
baku kacang tanah pada periode produksi 2009-2010? 
4. Berapa total biaya persediaan bahan baku kacang tanah yang seharusnya 





C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui jumlah pembelian bahan baku kacang tanah optimal 
yang seharusnya dilakukan oleh PT. Dua Kelinci pada periode produksi 
2009-2010. 
2. Untuk mengetahui jumlah persediaan pengaman (safety stock) kacang 
tanah yang seharusnya disediakan oleh PT. Dua Kelinci pada periode 
produksi 2009-2010. 
3. Untuk mengetahui kapan PT. Dua Kelinci seharusnya melakukan 
pemesanan kembali bahan baku kacang tanah pada periode produksi 2009-
2010?. 
4. Untuk mengetahui total biaya persediaan bahan baku kacang tanah yang 
seharusnya dikeluarkan oleh PT. Dua Kelinci pada periode produksi 2009-
2010. 
D. Kegunaan Penelitian 
1. Bagi penulis, penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk memperoleh 
gelar Sarjana Pertanian di Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret 
Surakarta, sekaligus bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan 
pengalaman penulis.  
2. Bagi perusahaan yang bersangkutan, hasil penelitian ini dapat digunakan 
sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan yang berkaitan 
dengan efisiensi penggunaan sumber dana dan sumber daya yang dimiliki 
perusahaan untuk menentukan besarnya kuantitas pembelian bahan baku 




II. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Penelitian Terdahulu 
Menurut penelitian Siti Nur Rahmawati (2004), dalam Analisis 
Penawaran Kacang Tanah di Jawa Tengah, diketahui bahwa dalam 
meningkatkan kualitas produksi kacang tanah, maka disarankan untuk 
meningkatkan penggunaan teknologi produksi dan pasca produksi kacang 
tanah, meningkatkan penggunaan lahan yang kurang produktif atau mengganti 
tanaman yang kurang produktif dengan membudidayakan tanaman kacang 
tanah untuk perluasan areal panen kacang tanah, sehingga dapat meningkatkan 
penawaran kacang tanah. Dari hasil analisis diperoleh nilai koefisien 
determinasi yang telah disesuaikan (R
2
 ) sebesar 90,4 %, sedangkan dari uji F 
diperoleh nilai F hitung (19,908) lebih besar daripada nilai F tabel (3,79). 
Variabel harga kacang tanah pada tahun sebelumnya, luas areal panen pada 
tahun sebelumnya, harga jagung pada tahun sebelumnya, rata-rata jumlah 
curah hujan pada tahun tanam, dan trend waktu merupakan variabel penduga 
yang berpengaruh terhadap penawaran kacang tanah di Jawa Tengah. 
Sedangkan berdasarkan nilai koefisien parsial variabel luas areal panen pada 
tahun sebelumnya mempunyai nilai paling tinggi. Elastisitas penawaran 
kacang tanah di Jawa Tengah terhadap variabel harga kacang tanah tahun 
sebelumnya, harga jagung pada tahun sebelumnya, rata-rata jumlah curah 
hujan pada tahun tanam dan trend waktu dalam jangka pendek bersifat 
inelastis, sedangkan terhadap variabel luas areal panen pada tahun sebelumnya 
bersifat elastis. Dan elastisitas penawaran terhadap semua variabel penduga 
yang berpengaruh terhadap penawaran kacang tanah di Jawa Tengah dalam 
jangka panjang bersifat inelastis. 
Menurut Wahyu dwi Wulandari (2006), dalam Analisis Usaha 
Agroindustri Kacang Sangrai di Kabupaten Klaten diketahui bahwa 
keuntungan per kwintal bahan baku kacang tanah yang diterima agroindustri 
skala industri kecil (Rp 88.693,-) lebih besar daripada skala industri rumah 




kecil (9,24 %) lebih besar daripada profitabilitas agroindustri kacang sangrai 
skala industri rumah tangga (6,48 %). Kedua skala usaha tersebut sama-sama 
menguntungkan karena profitabilitas lebih besar dari nol. Efisiensi usaha 
agroindustri kacang sangrai skala industri kecil (R/C = 1,09) dan agroinduasri 
kacang sangrai industri rumah tangga (R/C = 1,06) menyatakan bahwa kedua 
skala usaha tersebut belum efisien. Agroindustri kacang sangrai skala industri 
kecil  (KV = 0,09) dan skala industri rumah tangga (KV = 0,26) menunjukkan 
bahwa kedua skala tersebut beresiko rendah. 
B. Landasan Teori 
1. Kacang Tanah 
Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) merupakan tanaman polong-
polongan atau legum kedua terpenting setelah kedelai di Indonesia. 
Tanaman ini berasal dari Amerika Selatan namun saat ini telah menyebar 
ke seluruh dunia yang beriklim tropis atau subtropis. Cina dan India 
merupakan penghasil kacang tanah terbesar dunia. Tanaman kacang tanah 
mempunyai klasifikasi sebagai berikut : 
Kingdom : Plantae 
Divisio : Magnoliophyta 
Kelas  : Magnoliopsida 
Ordo  : Fabales 
Familia : Fabaceae 
Subfamilia : Faboideae 
Tribe  : Aeschynomeneae 
Genus  : Arachis 
Spesies : Arachis hypogaea  
(Anonim, 2007).  
Biji kacang tanah mengandung kadar lemak dan protein tinggi. 
Kandungan proteinnya sekitar 25-34%, terdiri dari asam-asam amino 
esensial seperti arginin, fenilalanin, histidin, isoleusin, leusin, lisin, 
metionin, triptofan, dan valin. Kandungan lemaknya sekitar 16-50%, 76-
86% di antaranya adalah asam lemak tidak jenuh seperti asam oleat dan 
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linoleat. Kacang tanah mengandung anti oksidan, yaitu senyawa tokoferol, 
selain itu mengandung arakhidonat, dan mineral (Kalsium, Magnesium, 
Phosphor, dan Sulfur), serta vitamin (riboflavin, thianin, asam nikotinik, 
vitamin E, dan vitamin A) (Somantri, dkk. 2004). 
Kacang tanah menyukai tanah gembur dengan drainase yang baik. 
Tanah gembur memudahkan dan mempercepat pembentukan polong yang 
terjadi di dalam tanah. Meskipun kacang tanah toleran terhadap kering 
dan tanah asam (pH tanah 4,5), kondisi tersebut akan berpengaruh pada 
banyaknya polong yang terisi. Untuk pembentukan polong, diperlukan 
kalsium yang cukup di sekitar tanaman. 
Kacang tanah dipanen jika 70% polong telah mengeras, berwarna 
agak gelap, kolit polong terlihat berurat, dan pada bagian dalam polong 
berwarna agak gelap. Waktu panen perlu diperhatikan. Jika terlalu cepat, 
akan terlalu banyak polong yang belum cukup terisi (polong cipo). 
Sebaliknya, panen yang terlalu lambat akan banyak polong terlepas dari 
tanaman karena tangkai ginofor hanya berumur 10-12 minggu. Selain itu, 
lahan tidak boleh terlalu basah karena memungkinkan kacang tanah untuk 
berkecambah (Purnomo, 2007).  
2. Bahan Baku 
Sediaan atau inventory adalah stok bahan yang digunakan untuk 
memudahkan produksi atau untuk memuaskan pelanggan secara khusus, 
sediaan meliputi bahan baku, barang dalam proses dan barang jadi. 
(Schroeder,  2004). 
Bahan baku adalah barang yang akan menjadi bagian dari produk 
jadi yang dengan mudah dapat diikuti biayanya. (Baridawan, 1983) 
Menurut Mulyadi (1990) bahan baku adalah bahan yang 







3. Pengertian dan Peranan Persediaan 
Pengendalian persedian merupakan fungsi manajerial yang sangat 
penting, karena mayoritas perusahan melibatkan investasi besar pada 
aspek ini. Ini merupakan dilema bagi perusahaan. Bila persediaan 
dilebihkan, biaya penyimpana dan modal yang diperlukan akan 
bertambah. Bila perusahaan menanam terlalu banyak modalnya dalam 
persediaan, menyebabkan biaya penyimpanan yang berlebihan. Kelebihan 
persediaan juga membuat modal menjadi mandek, semestinya modal 
tersebut dapat diinvestasikan pada sektor lain yang lebih menguntungkan 
(opportunity cost). Sebaliknya, bila persediaan dikurangi suatu ketika bisa 
mengalami stock out (kehabisan barang). Bila perusahaan tidak memiliki 
persediaan yang mencukupi, biaya pengadaan darurat akan lebih mahal. 
Dampak lain, mungkin kosongnya barang di pasaran dapat membuat 
konsumen kecewa dan lari ke merk lain. 
Penyebab timbulnya persediaan adalah 
1. Mekanisme pemenuhan atas permintaan 
Permintaan terhadap suatu barang tidak dapat dipenuhi seketika bila 
barang tersebut tidak tersedia sebelumnya. Untuk menyiapkan barang 
ini diperlukan waktu untuk pembuatan dan pengiriman, maka adanya 
persediaan merupakan hal yang sulit dihindarkan 
2. Keinginan untuk meredam ketidakpastian 
Ketidakpastian terjadi akibat : permintaan yang bervariasi dan tidak 
pasti dalam jumlah maupun waktu kedatangan, waktu pembuatan 
yang cenderung tidak konstan antara satu produk dengan produk 
berikutnya, waktu tenggang (lead time) yang cenderung tidak pasti 
karena banyak faktor yang tidak dapat dikendalikan. 
3. Keinginan melakukan spekulasi yang bertujuan mendapatkan 
keuntungan besar dari kenaikan harga di masa yang akan datang 




Persediaan (inventory) menurut Barry Render dan Jay Haizer 
(2001) dapat memiliki berbagai fungsi penting yang menambah 
fleksibilitas dari operasi suatu perusahaan, yaitu : 
1. Untuk memberikan suatu stok barang-barang agar dapat memenuhi 
permintaan yang diantisipasi akan timbul dari konsumen. 
2. Untuk memasangkan produksi dengan distribusi 
3. Untuk mengambil keuntungan dari potongan jumlah, karena 
pembelian dalam jumlah besar dapat secara substansial menurunkan 
biaya produk. 
4. Untuk melakukan hedging terhadap inflasi dan dan perubahan harga. 
5. Untuk menghindari dari kekurangan stok yang dapat terjadi karena 
cuaca, kekurangan pasokan, masalah mutuatau pengiriman yang tidak 
tepat. 
6. Untuk menjaga agar operasi dapat berlangsung dengan baik dengan 
menggunakan “barang dalam proses” dalam persediaannya. 
4. Jenis Persediaan 
Menurut jenis barang dalam urutan pengerjaannya, maka 
persediaan menurut Barry Render dan Jay Haizer (2001) dapat 
dikelompokkam menjadi empat jenis, yaitu : 
a. Persediaan bahan mentah/ bahan baku (raw material inventory) 
Yaitu persediaan barang-barang yang akan digunakan dalam proses 
produksi. Bahan baku ini didapatkan langsung dari alam atau dari 
perusahaan dimana bahan baku tersebut dibeli. 
b. Persediaan barang dalam proses/ barang setengah jadi 
Yaitu persediaan barang-barang yang keluar dari tiap bagian suatu 
pabrik tapi masih perlu diproses lebih lanjut sehingga menjadi barang 
jadi. 
c. Persediaan MRO (maintenance, repair and operation) 
Persediaan yang khusus untuk pelengkap pemeliharaan atau 




d. Persediaan barang jadi 
Yaitu persediaan barang-barang yang telah selesai diproses. 
Menurut Rangkuti (1995) jenis – jenis persediaan berdasarkan 
fungsinya antara lain: 
a. Batch Stock/ Lot Size Inventory 
Persediaan yang diadakan karena kita membeli atau membuat 
bahan–bahan atau barang–barang dalam jumlah yang lebih besar dari 
jumlah yang dibutuhkan saat itu. Keuntungannya adalah potongan 
harga pada harga pembelian, efisiensi produksi dan penghematan 
biaya angkutan. 
b. Fluctuation Stock 
Persediaan yang diadakan untuk menghadapi fluktuasi permintaan 
konsumen yang tidak dapat diramalkan. 
c. Anticipation Stock 
Persediaan yang diadakan untuk menghadapi fluktuasi permintaan 
yang dapat diramalkan, berdasarkan pola musiman yang terdapat 
dalam satu tahun dan untuk menghadapi penggunaan atau penjualan 
atau permintaan yang meningkat. 
5. Pengelolaan Persediaan Bahan Baku 
a. Pengertian Pengelolaan Persediaan 
Pengawasan persediaan ialah proses mengelola persediaan pada 
tingkat yang meminimalkan biaya. Pengawasan persediaan 
memerlukan manajemen persediaan bahan baku, persediaan pekerjaan 
yang berlangsung, dan persediaan barang jadi (Madura, 2001). 
Pengelolaan persediaan merupakan kegiatan dari urutan 
kegiatan yang bertautan satu dengan lainnya dalam seluruh operasi 
produksi perusahaan sesuai dengan operasi yang direncanakan baik 
dalam waktu, jumlah, kualitas maupun biayanya. Menurut Assauri 
(1980) pengertian pengawasan atau pengelolaan persediaan adalah 
sebagai suatu kegiatan yang menentukan tingkat dan komposisi dari 
persediaan bahan baku dan produk sehingga dapat melindungi 
14 
 
kelancaran produksi dan penjualan serta kebutuhan pembelanjaan 
perusahaan yang efektif dan efisien. 
b. Tujuan Pengelolaan Persediaan 
Secara luas, tujuan dari sistem pengendalian adalah 
menemukan solusi optimal terhadap seluruh masalah yang terkait 
dengan persediaan. Dikaitkan dengan tujuan umum perusahann, maka 
ukuran optimalisasi pengendalian persediaan seringkali diukur dengan 
keuntungan maksimum yang dicapai. Karena perusahaan memiliki 
banyak subsistem lain selain persediaan, maka mengukur kontribusi 
pengendalian persediaan dalam mencapai total keuntungan bukan hal 
mudah. Optimalisasi pengendalian persediaan biasanya diukur dengan 
total biaya minimal pada suatu periode tertentu. (Baroto, 2002) 
Adapun tujuan pengelolaan persediaan menurut Assauri (1980) 
adalah sebagai usaha untuk : 
a. Menjaga agar perusahaan tidak kehabisan persediaan sehingga 
proses produksi tidak terganggu. 
b. Menjaga agar persediaan oleh perusahaan tidak terlalu besar atau 
berlebihan, sehingga biaya yang timbul tidak terlalu besar pula.  
c. Menjaga pembelian secara kecil-kecilan dapat dihindari karena 
akan berakibat pada biaya pemesanan yang besar. 
c. Fungsi Pengelolaan Persediaan 
Efisiensi produksi dapat ditingkatkan melalui pengendalian 
sistem persediaan. Efisiensi ini dapat tercapai bila fungsi persediaan 
dapat dioptimalkan. Beberapa fungsi persediaan adalah sebagai 
berikut :  
1. Fungsi Independensi  
Individual terjaga kebebasannya. Persediaan barang jadi diperlukan 
untuk memenuhi permintaan pelanggan yang tidak pasti.  
2. Fungsi Ekonomis 
Dalam kondisi tertentu, memproduksi dengan jumlah tertentu akan 
lebih ekonomis dari pada memproduksi secara berulang sesuai 
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pemintaan. Biaya set up mesti dibebankan pada setiap unit yang 
diproduksi, sehingga jumlah produksi yang berbeda membuat biaya 
produksi per unit juga akan berbeda, maka perlu ditentukan jumlah 
produksi yang optimimal. 
3. Fungsi Antisipasi 
Perusahaan akan mengalami kenaikan permintaan setelah 
dilakukan program promosi. Oleh karena itu, maka diperlukan 
sediaan produk jadi agar tak terjadi stock out. 
4. Fungsi Fleksibilitas 
Bila dalam proses produksi terdiri atas beberapa tahapan proses 
operasi dan kemudian terjadi kerusakan pada satu tahapan proses 
operasi, maka akan diperlukan waktu untuk melakukan perbaikan. 
Sediaan barang setengah jadi (work in process) pada situasi seperti 
ini akan menjadi penolong dalam kelancaran proses operasi. 
(Baroto, 2002) 
Fungsi pengelolaan persediaan pada tiap perusahaan akan 
berbeda satu dengan yang lainnya. Pada umumnya fungsi pengelolaan 
persediaan yang terpenting adalah sebagai berikut : 
1. Mempertahankan suatu tingkat persediaan yang ekonomis 
2. Menyediakan persediaan dalam jumlah secukupnya untuk menjaga 
jangan sampai produksi terhenti bila suatu saat suplai terganggu. 
3. Menyediakan informasi bagi manajemen mengenai keadaan 
persediaan 
4. Mengkaitkan pemakaian bahan dengan keadaan keuangan 
5. Mengalokasikan ruang penyimpanan untuk barang yang sedang 
diproses dan barang jadi 
6. Merencanakan penyediaan bahan dengan kontrak jangka panjang 
berdasarkan program persediaan. 





d. Efektifitas Pengelolaan Persediaan 
Memperhatikan pentingnya fungsi pengelolaan persediaan 
bahan baku, persediaan akan efektif apabila : 
a. Mampu menyediakan bahan baku yang dibutuhkan untuk 
kelancaran operasi/ proses produksi 
b. Menjamin persediaan yang cukup sehingga dapat memenuhi 
permintaan konsumen dengan segera 
c. Dapat mengatasi masalah-masalah yang timbul akibat musim, 
siklus ekonomi atau dapat memperkirakan perubahan kerja terlebih 
dahulu. 
d. Menekan menganggurnya persediaan bahan baku di gudang. 
e. Mempertahankan keseimbangan antara jumlah modal yang terikat 
dalam perusahaan dengan kebutuhan operasi. 
(Arthur et al, 2000) 
6. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persediaan 
Besar kecilnya persediaan bahan mentah yang dimiliki perusahaan 
menurut Bambang Riyanto (2001) ditentukan oleh berbagai faktor 
sebagai berikut : 
a. Volume yang dibutuhkan untuk melindungi jalannya perusahaan 
terhadap gangguan kehabisan persediaan yang akan dapat 
menghambat jalannya proses produksi 
b. Volume produksi yang direncanakan, dimana volume produksi yang 
direncanakan itu sendiri sangat tergantung pada volume sales yang 
direncanakan. 
c. Besarnya pembelian bahan mentah setiap kali pembelian untuk 
mendapatkan biaya pembelian yang minimal. 
d. Estimasi tentang fluktuasi harga bahan mentah yang bersangkutan di 
waktu yang akan datang. 
e. Peraturan pemerintah yang menyangkut persediaan material. 
f. Harga pembelian bahan mentah. 
g. Biaya penyimpanan dan resiko penyimpanan di gudang. 
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h. Tingkat kecepatan material menjadi rusak atau turun kualitasnya. 
7. Biaya-biaya Persediaan Bahan Baku 
Biaya persediaan adalah semua pengeluaran dan kerugian yang 
timbul sebagai akibat persediaan. Biaya tersebut adalah biaya pembelian, 
biaya pemesanan, biaya penyiapan, biaya penyimpanan, dan biaya 
kekurangan persediaan. 
a. Biaya penyiapan (set up cost) adalah semua pengeluaran yang timbul 
dalam mempersiapkan produksi. Biaya ini terjadi bila item sediaan 
diproduki sendiri dan tidak membeli dari pemasok. Biaya ini meliputi 
biaya persiapan peralatan produksi, biaya mempersiapkan atau 
menyetel (set-up) mesin, biaya mempersiapkan gambar kerja, biaya 
mempersiapkan tenaga kerja langsung, biaya perencanaan dan 
penjadwalan produksi, dan biaya–biaya lain yang besarnya tidak 
tergantung pada jumlah item yang diproduksi. 
b. Biaya penyimpanan adalah biaya yang dikeluarkan dalam penanganan 
atau penyimpanan material, semi finished product, sub assembly, atau 
pun produk jadi. 
c. Biaya kekurangan persediaan. Bila perusahaan kehabisan barang saat 
ada permintaan, maka akan terjadi stock out. Stock out menimbulkan 
kerugian berupa biaya akibat kehilangan kesempatan mendapatkan 
keuntungan atau kehilangan pelanggan yang kecewa (yang pindah ke 
produk saingan). 
(Baroto, 2002). 
Biaya produk juga disebut dengan biaya persediaan. Alasannya 
adalah bahwa biaya ini terjadi lebih mengarah langsung ke akun 
persediaan dari pada ke akun beban, sehingga diistilahkan sebagai biaya 
persediaan (Garrison et al, 2006) 
Biaya inventory yang bersifat variabel adalah biaya yang berubah-
ubah karena adanya perubahan jumlah inventory yang ada dalam gudang. 
Biaya tersebut akan naik kalau meningkat jumlah persediaan yang 
disimpan. Adapun jenis biaya ini antara lain dalam bentuknya biaya 
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modal yang ditanamkan dalam persediaan tersebut, biaya suransi 
persediaan, biaya buruh penerima barang. Adapun biaya inventory  yang 
bersifat tetap adalah elemen-elemen biaya inventory yang relatif tetap 
jumlah totalitasnya dalam jangka yang tidak memandang adanya variasi 
yang normal dan jumlah persediaan yang disimpan misalnya penyusutan 
ruangan yang digunakan, biaya pemeliharaan gudang, pajak, buruh 
penjaga gudang (Riyanto, 2001) 
8. Analisis EOQ (Economic Order Quantity) 
EOQ menurut  Riyanto (2001) adalah jumlah kuantitas barang 
yang dapat diperoleh dengan biaya yang minimal, atau sering dikatakan 
sebagai jumlah pembelian yang optimal. 
Jumlah pembelian yang paling ekonomis (Economic Order 
Quantity) adalah jumlah bahan mentah yang setiap kali dilakukan 
pembelian menimbulkan biaya yang paling rendah, tetapi tidak 
mengakibatkan kekurangan bahan (Adisaputro, 2007). 
Pada pendekatan Economic Order Quantity (EOQ), tingkat 
ekonomis dicapai pada keseimbangan antara biaya pemesanan (setup 
cost) dan biaya penyimpanan (holding cost). Jika ukuran lot besar maka 
biaya pemesanan akan turun tetapi biaya penyimpanan naik. Sebaliknya, 
jika ukuran lot kecil maka biaya pemesanan akan naik tetapi biaya 
penyimpanan turun. Model EOQ menyarankan untuk memelihara lot 
pesanan yang menyeimbangkan biaya pemesanan dan biaya penyimpanan 
(Haming, 2007) 
9. Safety Stock 
Safety stock (persediaan pengaman) atau sering pula disebut 
sebagai persediaan besi (iron stock) adalah merupakan suatu persediaan 
yang dicadangkan sebagai pengaman dari kelangsungan proses produksi 
perusahaan. Dengan adanya persediaan pengaman ini diharapkan proses 
produksi tidak terganggu oleh adanya ketidakpastian bahan. Persediaan 
pengaman ini merupakan sejumlah unit tertentu, di mana jumlah unit ini 
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akan tetap dipertahankan, walaupun bahan baku akan berganti dengan 
yang baru (Ahyari, 1992). 
Persediaan besi (safety stock) bahan adalah jumlah persediaan 
bahan yang minimum harus ada untuk menjaga kemungkinan 
keterlambatan datangnya bahan yang dibeli agar perusahaan tidak 
mengalami stock out atau mengalami gangguan kelancaran kegiatan 
produksi karena habisnya bahan yang umumnya menimbulkan elemen 
biaya stock out. Untuk menentukan besarnya persediaan besi dapat 
dipakai metode statistika atau metode penaksiran langsung         
(Supriyono, 1989). 
10. Reorder Point 
Reorder point ialah saat atau titik di mana harus diadakan pesanan 
lagi sedemikian rupa sehingga kedatangan atau penerimaan material yang 
dipesan itu adalah tepat pada waktu dimana persediaan di atas safety stock 
sama dengan nol. Dengan demikian diharapkan datangnya material yang 
dipesan itu tidak akan melewati waktu sehingga akan melanggar safety 
stock. Apabila pesanan dilakukan sesudah melewati reorder point 
tersebut, maka material yang dipesan akan diterima setelah perusahaan 
terpaksa mengambil material dari safety stock. Dalam penetapan reorder 
point haruslah kita memperhatikan faktor–faktor sebagai berikut; yaitu, 
penggunaan material selama tenggang waktu mendapatkan barang 
(procurement lead  time) dan besarnya safety stock. 
Dalam penentuan reorder point haruslah memperhatikan faktor 
sebagai berikut : 
a. Pengguanaan material selama tenggang waktu mendapat barang 
(procurement lead time) 
b. Besarnya safety stock 
Reorder point dapat ditetapkan dengan berbagai cara, antara lain : 
a. Menetapkan jumlah penggunaan selama lead time dan ditambah 
dengan presentase tertentu. 
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b. Menetapkan jumlah penggunaan selama lead time dan ditambah 
dengan penggunaan selama periode tertentu sebagai safety stock. 
(Riyanto, 2001). 
Titik pemesanan ulang (reorder point) menurut Barry Render dan 
Jay Haizer (2001) dicari dengan cara : 
ROP = (Permintaan per hari)(lead time untuk pemesanan baru dalam hari) 
 = d x L  
Persamaan diatas mengasumsikan bahwa permintaannya sama dan 
bersifat konstan. Bila tidak demikian halnya, harus ditambahkan stok 
tambahan, seringkali disebut pengaman (safety stock). 
11. Just In Time Production System 
Filosofi JIT (Just in time) memusatkan tujuan pada memelihara 
tingkat persediaan yang minimum. Bahan baku dibeli dan diterima hanya 
bila dibutuhkan. Penghematan biaya dari mengurangi ruang yang 
dibutuhkan untuk gudang persediaan, jumlah rupiah untuk penanganan 
material dan jumlah rupiah keusangan persediaan (Tunggal, 1993).  
Sistem Just in time (JIT) mula-mula dirancang untuk lingkungan 
produksi deterministik, seperti waktu proses tetap dan mulus serta 
permintaan stabil. Bagaimanapun, sekali diterapkan, JIT penuh dengan 
berbagai jenis ketidakpastian, mencakup variasi dalam waktu proses dan 
permintaan, gangguan terhadap perencanan, seperti pemeliharaan 
pencegahan (preventive maintenance) dan gangguan yang tidak 
direncanakan, seperti kerusakan peralatan. Ketidakpastian mengarah pada 
penurunan volume produksi, penurunan utilitas mesin, peningkatan waktu 
penyelesaian order, peningkatan permintaan yang tertunda dan kebutuhan 
untuk kerja lembur. 
Dalam kondisi yang ideal, perusahaan yang menjalankan sistem 
JIT akan membeli bahan baku hanya untuk kebutuhan hari itu saja. Lebih 
lanjut perusahan tidak memiliki persediaan barang dalam prosespada 
akhir tersebut, dan semua barang jadi yang diselesaikan hari itu telah  
dikirimkan kepada pelanggan begitu produksi selesai. Dengan pola seperti 
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itu, bahan baku diterima segera masuk ke proses produksi. Bahan-bahan 
produksi yang lain segera digabungkan dan dikerjakan, dan produk yang 
telah jadi segera dikirimkan pelanggan (Garrison, 2006). 
12. Analisis ABC 
Analisis ABC membagi persediaan xxxx ke dalam tiga kelompok 
berdasarkan volume tahunan dalam jumlah uang. Analisis ABC 
merupakan penerapan persediaan dari prinsip pareto. Prinsip pareto 
menyatakan bahwa ada beberapa yang penting dan banyak yang sepele. 
Pemikiran yang mendasari prinsip ini adalah bagaimana menfokuskan 
sumber daya pada bagian persediaan penting yang sedikit itu dan bukan 
pada bagian persediaan yang banyak namun sepele. Untuk menentukan 
nilai uang tahunan dari volume dalam analisis ABC, kita mengukur 
permintaan tahunan dari setiap butir persediaan dikalikan dengan biaya 
per unit. Butir persediaan kelas A adalah persediaan yang jumlah nilai 
uang per tahun tinggi. Butir persediaan semacam ini mungkin hanya 
mewakili sekitar 15 % dari butir persediaan total, tetapi mewakili 70-80 
% dari total biaya persediaan. Butir persediaan kelas B adalah butir 
persediaan yang volume tahunannya (dalam nilai uang) sedang. Butir-
butir persediaan ini mungkin hanya mewakili 30 5 dari keseluruhan 
persediaan dan 15-25 % dari nilainya. Butir-butir persediaan yang volume 
tahunannyakecildinamakan kelas C, yang mewakili hanya 5 % dari 
keseluruhan volume tahunan tetapi sekitar 55 % dari keseluruhan 
persediaan. 
Kebijakan yang dapat didasarkan pada analisis ABC mencakup 
hal-hal dibawah ini : 
1. Perkembangan sumber daya pembelian yang dibayarkan pada 
pemasok harus lebih tinggi untuk butir persediaan A dibandingkan 
butir persediaan C. 
2. Butir persediaan A berlainan dengan butir persediaan B dan C, harus 
dikendalikan secara lebih ketat, karena mungkin butip persediaan A 
22 
 
ditempatkan di wilayah yang lebih tertutup dan mungkin karena 
keakuratan catatan persediaannya harus lebih sering diverifikasi.  
3. Meramalkan butir persediaan A mungkin harus lebih berhati-hati 
daripada meramalkan butir persediaan yang lain. 
(Render dan Haizer, 2001) 
C. Kerangka Teori Pendekatan Masalah 
Bagi perusahaan manufaktur, mengolah bahan baku menjadi produk 
jadi dengan kualitas yang baik merupakan hal yang penting dalam 
menghadapi persaingan global. Dalam mengolah bahan baku menjadi produk 
jadi diperlukan proses produksi yang lancar. Proses produksi yang berjalan 
dengan lancar akan meningkatkan pendapatan perusahaan. Dalam proses 
produksinya, perusahaan membutuhkan ketepatan perhitungan dalam 
pengadaan bahan bakunya, oleh karena itu perusahaan membutuhkan 
pengendalian persediaan bahan baku, sehingga bahan baku yang nantinya 
akan diproses tidak mengalami penurunan kualitas maupun kuantitas dan 
proses produksi yang dijalankan perusahaan efektif dan menghasilkan produk 
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan perusahaan. 
Bahan baku merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan 
keberhasilan jalannya proses produksi suatu perusahaan. Apabila jumlah 
bahan baku tidak sesuai dengan kebutuhan perusahaan maka akan 
menyebabkan ketidaklancaran proses produksi, sehingga output yang 
diperoleh tidak maksimal. Jumlah bahan baku yang terlalu banyak akan 
menyebabkan biaya persediaan yang terlalu besar, begitu pula dengan jumlah 
bahan baku yang terlalu sedikit tidak dapat mencukupi kebutuhan untuk 
proses produksi. Setiap perusahaan selalu dihadapkan pada persoalan tentang 
bagaimana mengefisiensikan biaya produksinya agar dapat tercapai jumlah 
produksi yang maksimal. Biaya-biaya produksi tersebut meliputi biaya 
pengelolaan bahan baku, biaya proses produksi hingga biaya pemasaran 
produk yang telah jadi. Biaya pengelolaan bahan baku atau biaya persediaan 
merupakan salah satu dari jenis biaya produksi yang jumlahnya cukup besar, 
sehingga diperlukan adanya pengendalian persediaan bahan baku.  
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Dalam pelaksanaannya PT. Dua Kelinci Pati menetapkan kebijaksanaan-
kebijaksanaan dalam pengadaan produksi bahan baku kacang tanah. 
Kebijaksanaan tersebut meliputi biaya-biaya pengadaan bahan baku kacang 
tanah, kuantitas pemesanan kacang tanah, dan frekuensi pemesanan kacang 
tanah. Kemudian dilakukan perhitungan mengenai biaya total persediaan 
kacang tanah. Langkah selanjutnya yaitu mengadakan analisis dengan 
menggunakan perhitungan metode Economic Order Quantity. Metode EOQ 
(Economic Order Quantity) merupakan suatu metode yang memperhitungkan 
jumlah kuantitas barang yang diperoleh dengan biaya yang minimal, atau 
sering disebut sebagai jumlah pembelian yang optimal. Unsur-unsur yang 
mempengaruhi jumlah optimal kacang tanah per pemesanan yaitu permintaan 
kacang tanah, kuantitas kacang tanah per pemesanan, biaya pemesanan 
kacang tanah per pemesanan, dan biaya penyimpanan kacang tanah. 
Kemudian hasil perhitungan menurut kebijaksanaan perusahaan dan menurut 
metode Economic Order Quantity dibandingkan, dari hasil perbandingan 
tersebut dapat dilihat efisiensi pengendalian persediaan yang diterapkan 
perusahaan. Apabila total biaya produksi yang dikeluarkan oleh perusahaan 
menunjukkan nilai yang lebih besar daripada total biaya produksi menurut 
perhitungan metode Economic Order Quantity, hal ini berarti biaya produksi 
yang dikeluarkan oleh perusahaan belum menunjukkan nilai yang ekonomis 
dan perusahaan harus melakukan penghematan-penghematan terhadap 
pengeluaran yang tidak perlu. Apabila hal tersebut terjadi, maka sebaiknya 
kebijaksanaan pengelolaan bahan baku pada tahun-tahun mendatang 
menggunakan metode Economic Order Quantity, agar biaya yang dikeluarkan 
untuk pengadaan bahan baku dapat seminimal mungkin dan optimasi 






























Gambar 1. Skema Kerangka Teori Pendekatan Masalah Pengoptimalan 
Persediaan Bahan Baku Kacang Tanah Menggunakan Metode EOQ 
(Economic Order Quantity) di PT. Dua Kelinci Pati. 
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1. Besarnya pemesanan bahan baku kacang tanah PT. Dua Kelinci Pati belum 
optimal.  
2. Besarnya biaya persediaan bahan baku kacang tanah yang dikeluarkan PT. 
Dua Kelinci Pati belum ekonomis. 
E. Asumsi 
1. Permintaan bahan baku kacang tanah diketahui. 
2. Biaya pemesanan dan biaya penyimpanan bahan baku kacang tanah 
diketahui. 
3. Harga bahan baku  ditetapkan pada tingkat harga tertentu. 
4. Lead time diketahui. 
5. Bahan baku merupakan komoditas pertanian yang bersifat musiman. 
F. Pembatasan Masalah 
1. Penelitian merupakan studi kasus pada PT. Dua Kelinci Pati dan 
memusatkan diri pada pengendalian persediaan bahan baku kacang tanah. 
2. Data yang digunakan dalam penelitian ini terbatas selama 3 tahun terakhir 
yaitu pada periode produksi 2006-2007 sampai dengan periode produksi 
2008-2009.  
3. Objek penelitian merupakan perusahaan yang berproduksi secara kontinyu. 
4. Faktor eksternal yang dianalisis yaitu supplier kacang tanah. 
G. Definisi Operasional Variabel 
1. Persediaan adalah aktiva yang meliputi barang-barang milik perusahaan 
dengan maksud untuk dijual dalam suatu periode usaha tertentu atau 
barang-barang yang masih dalam suatu proses produksi.  
2. Bahan baku adalah barang yang akan menjadi bagian dari produk jadi 
yang dengan mudah dapat diikuti biayanya.  
3. Persediaan Bahan Baku (Raw Material Inventory) adalah persediaan 
barang-barang berwujud yang akan digunakan dalam proses produksi. 
4. Pengendalian Persediaan Bahan Baku merupakan upaya perusahaan untuk 
menjamin kelancaran proses produksi yang meliputi pembelian bahan, 
penyimpanan dan pemeliharaan bahan, mengatur pengeluaran bahan saat 
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bahan dibutuhkan dan mempertahankan persediaan dalam jumlah yang 
optimal. 
5. Biaya pemesanan adalah biaya yang timbul sehubungan dengan 
pemesanan bahan baku oleh perusahaan. Biaya pemesanan berubah sesuai 
dengan frekuensi pemesanan. Biaya-biaya yang termasuk biaya pemesanan 
antara lain biaya administrasi, biaya transportasi dan biaya komunikasi. 
Biaya pemesanan diukur dalam satuan Rupiah. 
6. Biaya penyimpanan adalah biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk 
melaksanakan kegiatan penyimpanan bahan baku. Biaya-biaya yang 
termasuk biaya penyimpanan antara lain biaya penggunaan ruang 
pengimpanan, biaya asuransi, biaya tenaga kerja yang berhubungan 
dengan penyimpanan. Biaya pemesanan diukur dalam satuan Rupiah. 
7. Metode EOQ (Economic Order Quantity) merupakan metode dimana 
perusahaan memesan bahan baku dengan kuantitas barang yang diperoleh 
dengan biaya minimal, atau sering disebut sebagai jumlah pembelian yang 
optimal. 
8. Waktu tunggu (lead time) merupakan tenggang waktu yang diperlukan 
antara saat pemesanan bahan baku dengan datangnya bahan baku yang 
dipesan. 
9. Safety stock merupakan persediaan minimal dari bahan baku yang harus 
dipertahankan untuk menjamin kontinuitas produksi. Safety stock 
dinyatakan dalam persentase. 
10. Reorder point  merupakan titik di mana harus diadakan pemesanan lagi 
sedemikian rupa sehingga penerimaan bahan baku yang dipesan tepat 
waktu di saat persediaan safety stock sama dengan nol. 
11. Total biaya persediaan bahan baku merupakan penjumlahan total biaya 
pemesanan dan total biaya penyimpanan bahan baku. Total biaya 
persediaan bahan baku diukur dalam satuan rupiah. 
12. Kebijakan pengendalian bahan baku kacang tanah oleh PT. Dua Kelinci 
Pati merupakan kebijakan persediaan bahan baku kacang tanah yang 
selama ini telah dilaksanakan PT. Dua Kelinci Pati (2004-2008), mengenai 
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jumlah  dan frekuensi pemesanan kacang tanah, safety stock, reorder point 
dan total biaya persediaan bahan baku. 
13. Efisiensi adalah pengertian yang menggambarkan adanya perbandingan 
hasil pengendalian persediaan bahan baku sesuai kebijakan perusahaan dan 
yang dilakukan dengan metode Economic Order Quantity. Apabila total 
biaya persediaan dari analisis metode Economic Order Quantity lebih 
besar dari kebijakan perusahaan berarti kebijakan pengendalian persediaan 
perusahaan sudah efisien.  
14. Analisis efisiensi persediaan bahan baku adalah membandingkan hasil 
pengendalian persediaan bahan baku sesuai dengan kebijakan perusahaan 
dan yang dilakukan dengan metode Economic Order Quantity. Apabila 
total biaya persediaan kacang tanah yang diperoleh dari analisis metode 
Economic Order Quantity lebih besar daripada total biaya persediaan 
kacang tanah berdasarkan kebijakan pengendalian yang telah dilakukan 
perusahaan berarti pengendalian persediaan bahan baku di perusahaan 










III. METODE PENELITIAN 
A. Metode Dasar Penelitian 
Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif analitis yaitu memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah 
yang ada pada masa sekarang dan pada masalah yang aktual. Data yang ada 
dikumpulkan, disusun, dijelaskan dan kemudian dianalisis              
(Surakhmad, 1994).  
Teknik penelitian yang digunakan adalah dengan metode studi kasus. 
Studi kasus, atau penelitian kasus (case study), adalah penelitian tentang status 
subjek penelitian yang berkenaan dengan suatu fase spesifik atau khas dari 
keseluruhan personalitas (Maxfield cit: Nazir, 2003). 
B. Metode Penentuan Obyek Penelitian 
Metode penentuan daerah penelitian diambil secara sengaja atau 
purposive yaitu pengambilan obyek dengan sengaja didasarkan atas kriteria 
atau pertimbangan tertentu (Wirartha, 2006). Lokasi penelitian ini adalah PT. 
Dua Kelinci yang berlokasi di Jalan Raya Pati-Kudus Km 6,3 Kabupaten Pati, 
Jawa Tengah. PT. Dua Kelinci merupakan perusahaan di Kabupaten Pati yang 
mengolah kacang tanah menjadi makanan olahan dengan berbagai variasi rasa. 
Selain itu PT. Dua Kelinci perlu menerapkan kebijakan pengendalian 
persediaan yang tepat karena ketersediaan bahan baku kacang tanah belum 
optimal dalam memenuhi kebutuhan proses produksinya. Berdasarkan hal 
tersebut, PT. Dua Kelinci perlu menerapkan suatu kebijakan pengendalian 
persediaan bahan baku yang optimum dengan biaya yang minimum sehingga 
dapat tercapai efisiensi biaya persediaan. Selain itu, data-data yang dibutuhkan 







C. Metode Pengumpulan Data 
1. Jenis dan Sumber Data 
Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 
meliputi: 
a. Data Primer, adalah data yang langsung dan segera diperoleh dari 
sumber data oleh penyelidik (Surakhmad, 1994). Sumber diperoleh dari 
hasil wawancara dengan pihak berwenang pada PT. Dua Kelinci Pati. 
Data-data primer yang digunakan yaitu kegiatan produksi, produk-
produk dan kebijakan-kebijakan PT. Dua Kelinci Pati mengenai 
persediaan kacang tanah. 
b. Data sekunder, adalah data yang terlebih dahulu dikumpulkan dan 
dilaporkan oleh orang di luar penyelidik sendiri (Surakhmad, 1994). 
Dalam hal ini data diperoleh dari dokumen-dokumen PT. Dua Kelinci 
Pati, dan referensi berupa buku, jurnal, makalah serta data lain yang 
mendukung dalam penelitian. Data-data sekunder yang digunakan 
antara lain data jumlah permintaan bahan baku kacang tanah, frekuensi 
pemesanan, harga kacang tanah, biaya penyimpanan dan biaya 
pemesanan bahan baku. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 
a. Wawancara, merupakan metode pengumpulan informasi dengan 
bertanya langsung kepada pihak yang terkait dan data dapat 
dikumpulkan melalui pertanyaan langsung sehingga diperoleh data 
kualitatif, kuantitati maupun keduanya (Wibisono, 2006). Wawancara 
dilakukan dengan pimpinan dan karyawan PT. Dua Kelinci Pati,  serta 
pihak lain yang terkait dalam penelitian ini. Wawancara dilakukan 
untuk memperoleh data-data primer. 
b. Observasi, merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 
melakukan pengamatan langsung terhadap obyek penelitian yang 
diamati, kemudian mencatat informasi yang diperoleh selama 
pengamatan di PT. Dua Kelinci Pati. 
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c. Pencatatan, dilakukan dengan cara mencatat data-data yang diperoleh 
dari sumber yang bersangkutan, dan sumber-sumber lain yang ada 
relevansinya dengan penelitian ini. Pencacatan meliputi pencatatan 
data-data primer dan hasil observasi. 
D. Metode  Analisis Data 
1. Analisis Biaya Pemesanan Bahan Baku Menurut Kebijakan Perusahaan 
Pengendalian persediaan bahan baku kacang tanah menurut 
kebijakan perusahaan dapat meliputi jumlah dan frekuensi produksi bahan 
baku serta biaya persediaan bahan baku. Biaya persediaan yang 
dikeluarkan perusahaan dapat diketahui dari informasi yang diperoleh 
langsung dari PT. Dua Kelinci Pati. 
2. Analisa EOQ (Economic Order Quantity) 
Analisa ini digunakan untuk mengetahui kuantitas pembelian 
bahan baku kacang tanah yang ekonomis (setiap kali pesan). Kuantitas 
pembelian bahan baku kacang tanah yang ekonomis dicapai pada saat 
biaya pemesanan tahunan sama dengan biaya penyimpanan tahunan. 
a. Biaya pemesanan per tahun 
Merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan sehubungan dengan kegiatan 
pemesanan bahan baku. Biaya pemesanan berubah sesuai dengan 
frekuensi pemesanan. 
Biaya pemesanan per tahun 
 = jumlah pemesanan kacang tanah yang dilakukan pertahun x biaya 
pemesanan kacang tanah setiap kali pesan 
= Permintaan kacang tanah setahun   x   biaya pesan tiap kali pesan 









 x S 
b. Biaya penyimpanan per tahun 
Merupakan biaya yang dikeluarkan sehubungan dengan penyimpanan 
bahan baku yang dibeli. Besarnya biaya penyimpanan tergantung pada 
jumlah bahan baku yang dipesan setiap kali pemesanan.  
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Biaya penyimpanan per tahun 
= tingkat persediaan rata-rata x biaya penyimpanan per kg per tahun 










 x H 
c. Jumlah pesanan bahan baku optimal diperoleh saat biaya pemesanan 
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Q  = Jumlah kacang tanah setiap pemesanan (kg) 
Q*  = Jumlah optimal kacang tanah per pemesanan (kg) 
D = Permintaan kacang tanah tahunan (kg) 
S = Biaya pemesanan kacang tanah tiap kali pesan (Rp) 
H = Biaya penyimpanan kacang tanah per kg (Rp) 
3. Frekuensi Pembelian (I) 
Frekuensi pembelian yang optimal (I) dapat diperoleh setelah nilai 
Q* optimal diketahui. 







4. Total biaya persediaan bahan baku (Total Inventory Cost) 
Total persediaan bahan baku kacang tanah yang optimal ialah 
penjumlahan dari total biaya pesan dan total biaya simpan bahan baku 
kacang tanah. Q* ialah jumlah optimal kacang tanah per pemesanan (kg). 
H ialah biaya penyimpanan kacang tanah per kg per tahun dan S 
merupakan biaya pemesanan kacang tanah setiap kali pesan (Rp). 






















5. Penentuan persediaan pengaman (Safety Stock) 
Persediaan pengaman adalah persediaan tambahan yang diadakan 
untuk melindungi atau menjaga kemungkinan terjadinya kekurangan 
bahan baku (stock out) kacang tanah sehingga tidak mengganggu 




 SS = Persediaan pengaman (kg) 
Z  = Nilai  dengan penyimpangan sebesar 5 % yang dilihat pada tabel Z 
(kurva normal). Penggunaan nilai α dengan penyimpangan sebesar 5 
% karena semakin kecil penyimpangan maka makin besar koefisien 
kepercayaan sehingga interval kepercayaan makin lebar. 
(Sudjana, 1989) 
 SL = Standar penyimpangan permintaan selama waktu tunggu 












SL = Standar deviasi 
x    = Pemakaian bahan baku sebenarnya (kg) 
y    = Perkiraan penggunaan bahan baku (kg) 
SS = Z x SL 
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n    = Jumlah data (bulan) 
6. Penentuan Waktu Tunggu (Lead Time) 
a. Biaya penyimpanan tambahan bahan baku 
BPT/order/hari =      H x EOQ 
      Hari kerja/tahun 
* Waktu tunggu = a hari 
BPTa = 0 x 0% x (BPT/order/hari) 
* Waktu tunggu = b hari 
BPTb = 1pa (BPT/order/hari) 
* Waktu tunggu = c hari 
BPTc = 2pa (BPT/order/hari) + 1pb (BPT/order/hari) 
b. Biaya kekurangan bahan baku 
BKB/order/hari = pemakaian rata-rata perhari x selisih harga  
eceran dan suplier. 
* Waktu tunggu = Z hari 
BKBz = 0 x 0% x (BKB/order/hari) 
* Waktu tunggu = Y hari 
BKBy = 1pz (BKB/order/hari0 
* Waktu tunggu = X hari 
BKBx = 2pz (BKB/order/hari) + 1py (BKB/order/hari) 
Keterangan :  
BPT = Biaya penyimpanan tambahan bahan baku 
BKB = Biaya kekurangan bahan baku 
H = Biaya penyimpanan kacang tanah per kg (Rp) 
pa, pb, pz, py  = Probabilitas waktu tunggu (%) 
c. Menghitung total biaya per periode pada berbagai alternatif waktu 
tunggu 
BPT/periode    = BPT/order x frekuensi pembelian (I) 
BKB/periode   = BKB/order x frekuensi pembelian (I) 
Biaya/periode  = BPT periode + BKB periode 
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Total biaya periode yang terendah dapat diketahui dari berbagai 
kemungkinan waktu tunggu dan biayanya masing-masing. Untuk 
menentukan waktu tunggu (lead time) yang paling optimal maka 
ditentukan oleh total biaya periode yang paling rendah. 



















SS + (LT x AU) 
 
titik yang menunjukkan tingkat persediaan sehingga 
perusahaan harus memesan kembali (kg) 
tenggang waktu antara pemesanan sampai kedatangannya di 
gudang (hari) 
pemakaian rata-rata dalam satu satuan waktu tertentu    
(kg/hari) 
safety stock (kg) 
 
8. Analisis Selisih Efisiensi Pemesanan Bahan Baku yang Optimal dengan 
Pemesanaan Bahan Baku yang dilakukan dengan Kebijakan PT. Dua 
Kelinci. 
Analisis ini menggambarkan selisih besarnya biaya dan kuantitas 
pemesanan bahan baku yang diperoleh menurut kebijaksanaan PT. Dua 
Kelinci dengan besarnya biaya dan kuantitas produksi yang optimal 
dengan menggunakan metode EOQ (Economic Order Quantity). 
9. Proyeksi Kebutuhan Bahan Baku 
Metode peramalan kausal yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode regresi linear sederhana dengan variable pengaruh tunggal. 
Metode ini secara matematis dinyatakan sebagai berikut : 
 























ŷ = perkiraan 
x = variable bebas (penggunaan, biaya pemesanan dan biaya penyimpanan 
bahan baku kacang tanah) yang mempengaruhi y 
a = nilai tetap y bila x = 0 (merupakan perpotongan dengan sumbu y) 






IV. KONDISI UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Sejarah dan Perkembangan Perusahaan 
Sebagai salah satu perusahaan yang bergerak di bidang food industry 
PT Dua Kelinci memiliki sejarah yang cukup panjang yang dimulai dari home 
industry dengan pengelolaan yang masih sederhana dan menggunakan 
manajemen keluarga serta belum memproduksi kacang garing sendiri, hanya 
berupa usaha pengepakan dan pelabelan kacang garing. Seiring dengan 
perjalanan waktu, home industry tersebut telah mengalami perkembangan 
usaha dan diversivikasi produk hingga dapat seperti sekarang ini.  
1. Sejarah Singkat 
PT. Dua Kelinci berawal dari usaha rumah tangga yang dibangun 
oleh Hadi Sutiyono pada tahun 1972, dengan visi sederhana yaitu 
“Memproduksi kacang garing yang berkualitas”. Dengan lokasi di 
Surabaya, pengelolaan perusahaan tersebut masih dilakukan secara 
sederhana dan dengan manajemen keluarga. PT. Dua Kelinci memulai 
usaha repacking kacang garing dengan merk “Sari Gurih” berlogo "Dua 
Kelinci", dan kemudian karena konsumen lebih suka menyebut "Dua 
Kelinci", maka pada tahun 1982 merk “Sari Gurih” diganti dengan merk 
"Dua Kelinci". Wilayah pemasaran perusahaan ini pada mulanya berkisar 
pada wilayah Jawa Timur. 
Seiring dengan meningkatnya permintaan pasar, pertumbuhan 
industri kecil kacang garing ini semakin menuju arah yang lebih baik. 
Adanya potensi usaha yang lebih baik serta dalam rangka pengembangan 
usaha dari skala home industry menuju ke skala industri, maka pada tahun 
1985 dibangun sebuah pabrik di atas tanah seluas 6 Ha di Pati, yang 
beralamat di Jalan Raya Pati-Kudus Km 6,3 Kabupaten Pati, Jawa Tengah 
dengan nama PT. Dwi Kelinci. Kabupaten Pati awalnya merupakan sentra 
penghasil kacang tanah di Jawa Tengah, sehingga dengan didirikannya PT. 
Dwi Kelinci di Pati, dapat mempermudah dalam memperoleh pasokan 




sangat penting untuk menghasilkan kacang garing yang berkualitas. 
Seiring dengan semakin luasnya daerah pemasaran, untuk memperkuat 
branding image PT Dwi Kelinci berganti nama menjadi PT Dua Kelinci 
pada tahun 2003 sekaligus untuk meluruskan persepsi konsumen terhadap 
ketidaksesuaian antara nama perusahaan dengan merk produk yang 
dihasilkan. 
2. Perluasan Perusahaan 
Pada tahun 1985 dilakukan perpindaham lokasi (relokasi) seluruh 
aktivitas perusahaan ke Pati, Jawa Tengah, dengan dibangunnya sebuah 
pabrik bernama PT Dwi Kelinci di Jalan Raya Pati-Kudus Km 6,3. Pada 
tahap awal berdiri serta perkembangannya PT. Dua Kelinci hanya 
memproduksi kacang garing, selanjutnya peluang adanya permintaan pasar 
akan sebuah produk baru telah mendorong bidang Research and 
Development (R&D) untuk melakukan inovasi dan diversifikasi, sehingga 
pada tahun 2000 berhasil diluncurkan produk baru ke pasaran, yaitu 
Kacang Atom (coated peanut) dengan produk andalan Kacang DK 
Shanghai. Inovasi-inovasi yang dilakukan PT. Dwi Kelinci dalam 
memproduksi produk-produk baru merupakan hal yang sangat penting 
untuk berkompetisi dalam pasar global. Perkembangan yang cukup pesat 
dalam produksi kacang atom menjadi dasar pertimbangan untuk 
memisahkan pengelolaan kacang atom dari pengelolaan kacang garing, 
sehingga terdapat dua pusat produksi di PT. Dua Kelinci yaitu Divisi 
Kacang Garing dan Divisi Kacang Atom. Pembagian dan pemisahan 
antara kedua divisi tersebut dimaksudkan untuk mempermudah proses 
manajemen dan pengelolaan produksi yang yang meliputi perencanaan 
pengkoodinasian, pelaksanaan, pengawasan, pengendalian dan penjagaan 
standard dan kualitas mutu produk. 
Sampai saat ini status dan pengelolaan modal masih tetap berada 
dalam pengelolaan kalangan keluarga pendiri. Berbagai usaha terus 
dilakukan dari waktu ke waktu oleh PT. Dua Kelinci dalam rangka 
pencapaian efesiensi, efektifitas dan produktifitas kerja. Usaha tersebut 
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dilakukan dengan perluasan area pabrik dan lokasi perusahaan serta 
penambahan peralatan modern serta perbaikan metode kerja yang lebih 
baik. PT. Dua Kelinci berusaha memberikan kontribusi bagi 
pengembangan lingkungan sosial dan bersiap menuju sustainable profit. 
Berbagai penelitian mulai dilakukan PT. Dua Kelinci pada tahun 
2000 dan berhasil menciptakan berbagai jenis produk baru yang 
berkualitas. PT. Dua Kelinci sudah menggunakan standar manajemen 
mutu internasional ISO 9002 versi tahun 2000 dalam usaha untuk 
menghasilkan produk-produk kacang, baik untuk pasar lokal maupun 
internasional serta telah mendapatkan sertifikat HACCP (Hazard Analysis 
Critical Control Point) untuk memproduksi kacang garing, baik untuk 
pasar lokal maupun pasar luar negeri. Negara-negara tujuan PT. Dua 
Kelinci untuk memasarkan produknya saat ini meliputi negara-negara di 
Asia, Australia, Eropa, Afrika, Amerika Serikat dan Amerika Selatan. 
Untuk menghasilkan produk yang berkualitas, selain bahan baku 
kacang tanah yang berkualitas juga dibutuhkan sumber daya manusia yang 
professional dalam bidangnya masing-masing. Dalam bidang produksi, 
penelitian dan pengembangan, serta distribusi dan pemasaran, 
profesionalisme merupakan faktor yang sangat penting bagi kelangsungan 
PT. Dua Kelinci. Dalam proses produksi, profesionalisme ditunjang 
dengan penggunaan mesin-mesin berteknologi tinggi seperti mesin masak 
dan pencuci kontinyu, mesin pengering dan pembersih kontinyu, silo-silo 
penyimpanan kacang yang dilengkapi dengan pengatur suhu, serta cool 
room untuk menyimpan dalam suhu rendah.  
3. Visi Misi Perusahaan 
Dalam rangka menyambut dan menghadapi persaingan global serta 
persaingan pasar yang semakin ketat, maka PT Dua Kelinci mempunyai 
visi dan misi sebagai berikut. 





Misi PT. Dua Kelinci yaitu : 
a. Peningkatan daya saing yang berkelanjutan di segala bidang (Kualitas, 
Efesiensi, dan Teknologi). 
b. Konsistensi dalam menuju perubahan yang lebih baik. 
c. Membangun branding yang kuat serta distribusi yang merata baik 
dalam skala Nasional maupun Internasional. 
 
B.  Organisasi Kepegawaian 
Aset terbesar sebuah perusahaan adalah sumber daya manusia. Tanpa 
alur koordinasi yang baik kumpulan sumberdaya manusia tidak dapat berjalan 
selaras untuk mencapai tujuan perusahaan. Untuk itu diperlukan struktur 
organisasi yang baik dengan alur yang jelas. Inti pengorganisasian adalah 
pembagian tugas atau fungsi serta tanggungjawab kerja agar tujuan dapat 
tercapai secara efektif dan efisien. Struktur organisasi merupakan hal penting 
untuk menetukan tugas dan tanggungjawab antar unit organisasi dalam 
perusahaan, dan mendorong unit-unit organisasi tersebut bekerja sesuai 
dengan tugas dan tanggungjawabnya. 
Struktur organisasi di PT. Dua Kelinci disusun berdasarkan 
pertimbangan atas fungsi-fungsi yang dibutuhkan perusahaan seiring dengan 
perkembangan perusahaan. PT. Dua Kelinci memiliki struktur organisasi 
berbentuk pyramid, dimana pada pelaksanaan kegiatan dalam organisasi 
terjadi pelimpahan kekuasaan dan pendelegasian wewenang dari pimpinan 
kepada bawahan secara jelas dan terperinci sesuai tugasnya masing-masing. 
Jenis struktur organisasi ini mempertahankan kesatuan perintah pimpinan dan 
memperluas daya penanganan pimpinan. Pemegang kekuasaan tertinggi dalam 
pengelolaan PT. Dua Kelinci dipegang oleh Direktur Utama. Dalam 
memperlancar kinerja dan tugasnya Direktur Utama mendapat bantuan dari 
staf ahli. Tugas staf ahli hanya memberikan bantuan pemikiran saran-saran, 
data, informasi sebagai bahan pertimbangan untuk menetapkan keputusan dan 
kebijaksanaan. Sedangkan garis wewenang tetap berada pada pimpinan, 
keputusan akhir dan kebijakan akan ditentukan oleh Direktur Utama. Pada PT. 
Dua Kelinci, staf ahli membindangi Management Respresentatif (MR), yang 
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bertanggungjawab terhadap kinerja penjamin mutu HACCP. Berikut ini 















Gambar 2. Susunan Organisasi PT. Dua Kelinci 
Direktur Utama membawahi 4 manajemen yaitu manajemen penjualan 
umum dan pemasaran (General Sales and Marketing Manager), manajemen 
administrsi dan keuangan (Financial Manager), manajemen produksi (Factory 
Manager), dan Representatif Manager (MR).  
Peran dan fungsi serta wewenang dari masing-masing manajer tersebut 
antara lain adalah sebagai berikut : 
1. General Sales and Marketing Manager 
 Merencanakan, mengatur, menjalankan, mengendalikan serta 
bertanggungjawab terhadap penjualan non luar negeri. 
 Bertanggungjawab terhadap laporan penjualan non luar negeri. 
 Menjalankan aktivitas pemasaran meliputi pencarian daerah pemasaran 
dan menentukan strategi penjualan produk untuk non eksport. 
 Melakukan riset terhadap harga pasar lokal. 
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 Mangkoordinir seluruh bagian manajemen penjualan umum dan 
pemasaran untuk menjalankan fungsi manajemen penjualan. 
2. Financial Manager 
 Merencanakan, mengatur, menjalankan, mengendalikan serta 
bertanggungjawab terhadap keuangan perusahaan. 
 Mengatur sumber-sumber pembiayaan perusahaan. 
 Bertanggungjawab atas ketertiban administrasi yang berhubungan 
dengan sistem dan prosedur akuntansi. 
3. Factory Manager 
 Merencanakan, mengatur, menjalankan, mengendalikan serta 
bertanggungjawab terhadap fungsi manajemen industri/ pabrik, 
khususnya terkait dengan produksi secara keseluruhan. 
 Mengawasi dan mengkoordinasikan manajemen/ divisi di bawahnya 
sehingga dapat menjalankan fungsi dan tugasnya masing-masing. 
 Melakukan koordinasi dan evaluasi terhadap pelaksanaan proses 
produksi sesuai dengan standar dan prosedur yang telah ditetapkan. 
4. Representatif Manager 
 Bertanggungjawab terhadap Kinerja Sistem Manajemen Mutu ISO 
9001 versi 2000. 
 Bertanggungjawab terhadap pelaksanaan dan evaluasi HACCP 
(Hazard Analysis Critical Control Point). 
Dalam menjalankan peran dan fungsinya, Factory Manager 
membawahi divisi-divisi sebagai berikut : 
1. Divisi Gudang 
 Merencanakan, mengatur, melaksanakan, mengendalikan, mengawasi 
serta bertanggungjawab atas seluruh kegiatan penyimpanan barang jadi 
(finishing good) sebelum dipasarkan. 





2. Divisi Teknik 
 Menjalankan tugas dan aktivitas yang berhubungan dengan sarana 
peralatan produksi meliputi pengadaan, perawatan, dan perbaikan 
mesin-mesin produksi. 
 Bertanggung jawab terhadap sarana teknis produksi. 
3. Divisi PU (Personalia Umum) 
 Melakukan aktivitas, tugas dan wewenang terkait dengan 
pengembangan serta peningkatan produktivitas kerja sumber daya 
manusia (tenaga kerja). 
4. Divisi QC (Quality Control) 
 Merencanakan, mengatur, melaksanakan, mengendalikan, mengawasi 
serta bertanggungjawab atas seluruh kegiatan pengendalian mutu 
produksi (bahan baku, proses, produksi, dan penyimpanan). 
 Memberikan dan memastikan jaminan keamanan terhadap konsumen. 
 Mengambil keputusan bila terjadi penyimpangan/ kerusakan produk 
selama proses, penyimpanan, dan pemasaran. 
 Menganalisa pengelolaan limbah. 
 Membuat laporan tentang jalannya pengawasan mutu pemakain bahan 
baku dan biaya untuk pelaksanaan kontrol mutu serta evaluasi terhadap 
hasil yang dicapai. 
5. Bagian Research and Development (RD) 
 Melakukan pengembangan dan perbaikan produk terus-menerus 
menuju pada penciptaan produk baru. 
 Melakukan penyempurnaan produk yang sudah ada. 
6. Bagian Pembelian Kacang Basah (PKB) 
 Merencanakan, mengatur, menjalankan, mengendalikan serta 
bertanggungjawab terhadap aktivitas pembelian kacang basah. 
 Mengadakan penelitian harga pasar untuk kacang basah. 
 Merumuskan standar penimbangan kacang basah serta 
mengkoordinasikannya dengan bidang lain. 
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 Mengkoordinir bagian di bawahnya dalam menjalankan fungsi 
pembelian kacang basah. 
 Bertanggungjawab atas laporan pembelian kacang basah. 
7. Bagian Pembelian Non Kacang Basah. 
 Merencanakan, mengatur, menjalankan, mengendalikan serta 
bertanggungjawab terhadap aktivitas pembelian non kacang basah. 
Antara lain : sarana dan prasarana pendukung produksi. 
 Mengadakan riset harga pasar mengenai berbagai barang untuk 
keperluan manajemen dan produksi non kacang basah. 
 Bertanggungjawab atas laporan pembelian non kacang basah. 
8. Divisi Produksi 
 Merencanakan, mengatur, melaksanakan, mengendalikan, mengawasi 
serta bertanggungjawab atas seluruh kegiatan produksi. 
 Bertanggungjawab atas proses, hasil dan laporan produksi divisi.  
9. Divisi PPIC (Planning Production Inventory Control) 
 Merencanakan produksi yang meliputi pengadaan bahan baku, 
setengah jadi, dan pembuatan jadwal produsi yang sesuai dengan 
permintaan (order). 
 Merencanakan pembuatan produk baru untuk perusahaan. 
Karyawan PT. Dua Kelinci terbagi dalam 2 golongan yaitu, karyawan 
produksi tetap dan karyawan produksi tidak tetap. Karyawan produksi tetap 
merupakan karyawan yang telah terikat kontrak kerja dengan PT. Dua Kelinci 
untuk melakukan kegiatan produksi setiap hari kerja, sedangkan karyawan 
tidak tetap hanya melakukan kegiatan produksi ketika panen kacang tanah, 
permintaan produksi tinggi, dan membutuhkan waktu yang relatif cepat untuk 
menghasilkan produk. Jika produk yang dihasilkan telah memenuhi 
permintaan konsumen, maka karyawan tidak tetap dapat berhenti bekerja. 
Karyawan tidak tetap yang ada di PT. Dua Kelinci berasal dari Kabupaten Pati 
dan sekitarnya. Jumlah karyawan tetap yaitu 1.560 orang, sedangkan 




Jam kerja karyawan PT. Dua Kelinci dibagi menjadi 3 macam, yaitu : 
1. Non Shift  
Senin-Sabtu  : jam kerja 07.00-15.45 (jam istirahat 11.15-12.00) 
Jumat : jam kerja 07.0 -16.00 (jam istirahat 11.30- 12.30) 
2. Long Shift 
Long shift diberlakukan untuk karyawan pada tahap produksi masak 
(cooking), pengeringan (dryer), dan ayak silo. Pembagian jam kerja 
tersebut antara lain : 
a. Shift pagi  : 06.00 – 18.00 
b. Shift malam : 18.00 – 06.00 
3. Short Shift 
Short shift diberlakukan untuk karyawan pada tahap produksi sortir 
manual dan packing. Pembagian jam kerja tersebut antara lain : 
a. Shift pagi  : 06.30 – 15.00 
b. Shift siang  : 14.30 – 23.00 
c. Shift malam : 22.30 – 07.00 
Sistem pemberian gaji karyawan dan besarnya upah berbeda setiap unit 
usaha. Gaji bulanan diberikan kepada karyawan tetap. Gaji mingguan 
diberikan kepada karyawan tidak tetap. PT. Dua Kelinci juga memberikan 
kesempatan kepada para karyawannya untuk mengambil hari libur.  Sarana dan 
prasarana yang terdapat pada PT. Dua Kelinci untuk kesejahteraan tenaga 
kerjanya adalah sebagai berikut : 
1. Tempat Ibadah 
PT. Dua Kelinci menyediakan tempat ibadah (berupa mushola sebanyak 3 
buah) bagi para tenaga kerja yang beragama Islam serta menyediakan 
waktu secukupnya bagi tenaga kerja untuk melaksanakan sesuai dengan 
agama dan kepercayaannya masing-masing. 
2. Perumahan 
PT. Dua Kelinci menyediakan fasilitas rumah bagi tenaga kerja bulanan 




3. Perlindungan Kesehatan dan Keselamatan Kerja. 
Dalam upaya menjaga keselamatan tenaga kerjanya maka perusahaan 
mempunyai kewajiban untuk menyediakan perlengkapan pelindung 
kesehatan dan keselamatan kerja. 
4. Seragam Kerja. 
PT. Dua Kelinci menyediakan fasilitas seragam bagi tenaga kerja bulanan 
yang digunakan setiap hari kerja. Mekanisme seragam kerja diatur 
berdasarkan lokasi kerja dan atau fungsinya dengan maksud memudahkan 
identifikasi. Seragam tenaga kerja yang bekerja di kantor dibedakan 
dengan seragam tenaga kerja lapangan, demikian juga dengan seragam 
tenaga kerja tertentu seperti tenaga kerja bagian teknik, bengkel, atau 
quality control. 
5. Serikat Kerja 
Serikat pekerja merupakan suatu organisasi para pekerja yang dibentuk 
untuk melindungi, memajukan dan memperbaiki kepentingan-kepentingan 
pekarja di bidang sosial, ekonomi, politik para anggotanya dengan 
tindakan korektif. Sistem yang berlaku hingga saat ini di PT Dua Kelinci, 
seluruh tenaga kerja PT Dua Kelinci secara otomatis tergabung dalam 
Serikat Pekerja Seluruh Indonesia (SPSI). Dengan adanya serikat pekerja 
ini diharapkan adanya keseimbangan antara hak dan kewajiban antara 
perusahaan dan tenaga kerja. 
6. Poliklinik 
Fasilitas kesehatan yang diberikan oleh PT. Dua Kelinci adalah poliklinik. 
Poliklinik bekerja sama dengan rumah sakit setempat untuk mengobati 
tenaga kerja yang sakit atau mengalami kecelakaan kerja. Fasilitas 
kesehatan ini memberikan pelayanan kesehatan dan pengobatan serta 
perawatan untuk tenaga kerja dan keluarganya. 
7. Koperasi Karyawan 
Koperasi karyawan dibentuk untuk membantu kesejahteraan anggotanya 
dengan cara penanaman modal (simpanan pokok, simpanan wajib, 
simpanan sukarela) serta menyediakan berbagai kebutuhan tenaga kerja 
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melalui usaha yang dijalankan dan dikembangkan. Koperasi karyawan 
yang terdapat di PT. Dua Kelinci merupakan koperasi serba usaha dengan 
aktivitas retail (menyediakan kebutuhan sehari-hari) serta unit simpan 
pinjam (USP). 
8. Kantin 
PT. Dua Kelinci menyediakan tempat khusus untuk kantin sebagai 
penyedia berbagai makanan dan minuman untuk dikelola oleh pihak luar. 
Kantin ini buka selama jam kerja normal (shift I) dan dimanfaatkan tidak 
hanya oleh karyawan/ tenaga kerja PT. Dua Kelinci saja tetapi juga 
masyarakat umum. 
9. Program Pendidikan, Pelatihan dan Pengembangan Pekerja 
Program ini merupakan salah satu bentuk upaya dan fasilitas yang 
diberikan oleh PT. Dua Kelinci kepada tenaga kerja untuk dapat 
meningkatkan keahlian dan kemampuan dalam meningkatkan 
produktivitas kerja. 
C. Bahan Baku 
Perusahaan PT Dua Kelinci pada divisi kacang garing dan kacang 
atom menggunakan bahan baku utama yaitu kacang tanah. Suplier-suplier 
yang menyuplai bahan baku kacang tanah ke PT. Dua Kelinci terbagi menjadi 
tiga daerah bagian, yaitu : 
a. Jawa Tengah : Pati, Rembang, Jepara, Sragen, Wonogiri, Cilacap dan  
Karanganyar 
b. Jawa Barat : Cianjur, Indramayu, Sukabumi, Subang, Cirebon, Garut,  
Batang,  dan Cimahi 
c. Jawa Timur : Trenggalek, Ponorogo, Tuban, Gresik, Blitar,Banyuwangi,  
Jember, Blitar, Jombang, Pasuruan, Nganjuk, Ngawi dan 
Situbondo.  
Untuk memenuhi kebutuhan bahan baku perusahaan mengandalkan lebih dari 
satu supplier kacang tanah mentah dengan pedoman setiap petani melakukan 
panen tiga kali dalam setahun. Penerimaan bahan baku menggunakan kacang 
dari supplier tetap karena sudah dapat memenuhi kebutuhan produksi. 
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Frekuensi kedatangan bahan baku tidak dapat diperkirakan karena adanya 
perbedaan masa tanam pada masing-masing petani. Sistem kerjasama yang 
dilakukan antara pihak petani dan pihak perusahaan tidak menggunakan 
sistem kontrak, sehingga ada petani yang beralih sementara ke tanaman 
pangan lain yang sesuai dengan musimnya. Adanya perpindahan petani yang 
beralih ke tanaman lain tidak berpengaruh terlalu besar, hanya sekitar 5% 
penerimaan akan berkurang. Bahan baku yang dikirim petani pada musim 
panen bisa dalam jumlah yang besar dan bisa over stock. Pihak perusahaan 
tidak memberikan standarisasi mengenai kacang yang harus disediakan petani. 
Pihak perusahaan hanya menuntut kacang dikirim harus dalam keadaan segar.  
Hambatan yang ada pada pengadaan bahan baku adalah cuaca. Cuaca 
sangat berpengaruh pada hasil yang diterima oleh pihak perusahaan. Cuaca 
yang buruk seperti hujan deras dapat mengakibatkan kegagalan panen 
sehingga petani tidak bisa mengirimkan hasil panennya. Selain kegagalan 
panen juga berpengaruh pada waktu pengiriman barang, karena hujan deras 
dapat mengakibatkan jalan menuju perusahaan banjir dan transportasi jalan 
menjadi macet. Kemacetan mengakibatkan kelembaban kacang di dalam truk 
menjadi naik dan kacang bisa menjadi layu dan akibat terburuknya adalah 
kacang menjadi busuk. Kacang yang terlalu lama dalam truk mengakibatkan 
kadar air menjadi tinggi.  
Pengendalian bahan baku diusahakan agar bahan baku tidak terlalu 
banyak (over stock) atau kekurangan bahan baku (out of stock). Penerimaan 
bahan baku dilakukan oleh bagian penerimaan bahan baku. Bagian 
penerimaan bahan baku akan memeriksa kadar air dalam kacang mentah 
karena jumlah kadar air juga mempengaruhi harga dari kacang tanah. Bahan 
baku yang datang dari supplier langsung ditaruh di atas lantai agar mengurangi 
kelembaban selama berada di dalam truk.  
Harga bahan baku sendiri berbeda-beda untuk masing-masing supplier. 
Perbedaan harga kacang didasarkan pada perbandingan kuantitas kacang tanah 
tua dan kacang tanah muda. Perbandingan dan penetapan harga kacang dapat 
dilihat dari tabel standar naik turun harga kacang tanah supplier. 
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Tabel 3. Standar Naik Turun Harga Kacang Tanah Suplier 
Kualitas Cek Baik Kualitas Cek Baik 
KTT : K TM Kenaikan Harga(Rp) KTT : K TM Kenaikan Harga (Rp) 
1 : 1     (+) + 75 1 : 1     (−) − 300 
5 : 4     (−)  + 75 4 : 5     (+) − 300 
5 : 4 + 100 4 : 5 − 400 
5 : 4     (+) + 125 4 : 5     (−) − 450 
3 : 2     (−) + 150 2 : 3     (+) − 475 
3 : 2      + 175 2 : 3      − 500 
3 : 2     (+) + 200 2 : 3     (−) − 550 
2 : 1     (−) + 225 1 : 2     (+) − 575 
2 : 1      + 250 1 : 2     − 600 
2 : 1     (+) + 275 1 : 2     (−) − 700 
3 : 1     (−) + 300 1 : 3     (+) − 750 
3 : 1      + 325 1 : 3      − 800 
3 : 1     (+) + 375 1 : 3     (−) − 900 
4 : 1     (−) + 400 1 : 4     (+) − 950 
4 : 1      + 425 1 : 4      − 1000 
4 : 1     (+) + 475 1 : 4     (−) − 1100 
5 : 1     (−) + 500 1 : 5     (+) − 1150 
5 : 1      + 550 1 : 5      − 1200 
5 : 1     (+) + 575 1 : 6      − 1350 
6 : 1     (−) + 575 1 : 7     − 1500 
6 : 1      + 600 1 : 8      − 1650 
6 : 1     (+) + 625 1 : 9      − 1800 
7 : 1     (−) + 625 1 : 10      − 2000 
7 : 1      + 650   
8 : 1      + 675   
9 : 1      + 700   
10 : 1      + 725   
Sumber : PT. Dua Kelinci 
Keterangan : KTT = Kacang Tanah Tua 
KTM  = Kacang Tanah Muda 
Bahan baku yang tidak bisa dipakai biasanya akan dikembalikan ke 
supplier atau dibuang. Setiap hari ada bahan baku yang datang hal ini 
dikarenakan masa tanam yang berbeda pada tiap masing-masing petani. Bahan 
baku disimpan di dalam silo dan staple. Silo merupakan tempat menyimpan 
bahan baku yang setengah jadi. Jika silo penuh maka penyimpanan bahan 
baku berbentuk staple yaitu dengan menumpuk karung yang berisi bahan baku 







D. Perencanaan Produksi 
Produksi adalah aktivitas untuk mengubah bahan baku (material) 
menjadi produk jadi yang siap digunakan oleh konsumen. Produksi akan 
berjalan dengan baik jika terdapat suatu pengelolaan yang disebut dengan 
manajemen produksi. Manajemen produksi bertujuan mengatur penggunaan 
faktor-faktor produksi (resources) yang berupa bahan, tenaga kerja, mesin dan 
perlengkapan lainnya. Perencanaan produksi dalam suatu perusahaan 
merupakan hal yang cukup penting karena dapat memperkirakan kebutuhan 
barang yang akan dibutuhkan dalam proses produksi berikutnya. Proses 
perencanaan dilakukan dengan membandingkan hasil yang diperoleh masa 
lalu dengan hasil yang diperoleh saat ini. Namun hal tersebut tidak menutup 
kemungkinan suatu perusahaan akan melakukan perencanaan dengan metode 
yang lain. Dengan adanya peramalan tentang produksi akan mempermudah 
dalam merencanakan suatu produksi dan meringankan kebutuhan pendukung 
yang akan digunakan dalam proses produksi.  
Pada divisi produksi PT Dua Kelinci belum terdapat bagian yang 
khusus menangani peramalan produksi. Alasan belum adanya bagian 
peramalan (forecasting) dikarenakan bahan baku yang digunakan dalam 
proses produksi berasal dari alam dan sulit untuk diperkirakan. Kacang garing 
merupakan barang dependent item yang sulit untuk dilakukan peramalan 
terhadap bahan baku tersebut. Jika barang yang diproduksi merupakan 
independent item maka barang tersebut akan lebih mudah untuk dilakukan 
peramalan karena barang cenderung lebih kompleks. Sistem produksi yang 
diterapkan oleh bagian sortir menggunakan sistem MTO (Make to Order) dan 
MTS (Make to Stock). Sistem MTO merupakan proses produksi yang 
dikerjakan berdasarkan pesanan konsumen. Sedangkan untuk MTS merupakan 
proses produksi yang dikerjakan berdasarkan persediaan barang. Sistem MTO 
digunakan untuk melayani pesanan khusus dari konsumen. 
Alur yang terjadi dalam perencanaan produksi sebelum memasuki 













Gambar 3.  Aliran Informasi Perencanaan Produksi PT. Dua Kelinci.  
 Konsumen memesan produk ke perusahaan dan ditangani oleh 
bagian marketing. Kemudian bagian marketing memberikan konfirmasi ke 
bagian PPIC dan bagian PPIC memberikan card order pada bagian sortir dan 
menentukan kapan produksi akan dilakukan untuk memenuhi pesanan yang 
ada. Waktu pengerjaan produksi oleh bagian sortir berdasarkan waktu 
pengiriman yang diminta oleh konsumen dan jumlah barang yang dipesan. 
E. Proses Produksi 
Suatu perusahaan dalam menghasilkan output selalu mengalami proses 
produksi. Proses produksi akan berjalan dengan adanya bahan baku, bahan 
pendukung, dan bahan pengemas. Proses produksi pada kacang garing 
tergolong produksi massa (mass production) karena jumlah barang yang 
diproduksi dalam jumlah yang besar dan mengalami proses yang sama dengan 
produk sebelumnya dan yang membedakannya hanya pada merk dagang, berat 
kemasan dan tujuan pasar suatu produk. 
PT. Dua Kelinci merupakan perusahaan manufaktur yang 
memproduksi makanan olahan dengan bahan baku utama kacang tanah. Sejak 
awal berdiri, PT. Dua Kelinci memiliki visi ”Menghasilkan produk-produk 
kacang tanah yang berkualitas baik”. Oleh karena itu, untuk menjaga kualitas 







tanah yang memiliki kualitas baik untuk mendukung proses produksinya. 
Berikut ini merupakan alur proses produksi PT. Dua Kelinci 
 
 
Gambar 4. Proses Produksi di PT. Dua Kelinci. 
 
1. Bagian Pembelian Kacang Basah (PKB) 
PKB merupakan bagian dari divisi kacang garing yang mengurus 
pembelian bahan baku kacang basah mulai dari pemesanan kacang basah 
dari suplier sampai dengan pembongkaran di tempat pembongkaran PT. 
Dua Kelinci. Dalam perencanaan produksi, divisi PKB berperan dalam 
membuat prediksi atau perkiraan jumlah kacang tanah yang dikirim para 
suplier dari berbagai daerah. Prediksi tersebut dapat dibuat melalui jumlah 
kacang tanah yang dihasilkan pada tahun sebelumnya dan juga dengan 
melakukan survey 2 bulan sebelum panen kacang tanah. Penyurveian 
suplier meliputi umur tanaman, kondisi tanaman, lahan tanam, lama panen  
dan kemampuan produksi tanaman.  
Tahap-tahap pengecekkan pada produksi divisi Pembelian Kacang 
Basah antara lain : 
Pembelian Kacang Basah 
Produksi I (Cooking) 
Produksi II (Drying) 
Produksi V (Oven dan Packing) 
 
Produksi IV (Sortir) 
 




a. Truk suplier ditimbang di jembatan timbang, hasil penimbangan 
ditandatangani oleh pihak suplier sendiri. 
b. Kacang tanah diturunkan dari truk suplier. 
c. Setiap karung kacang tanah diambil sampelnya sebanyak setangkupan 
tangan, kemudian dicampurkan dengan sampel dari karung-karung 
lain. 
d. Semua sampel dicampur dan kemudian diaduk. 
e. Sampel yang telah diaduk dibagi menjadi dua, kemudian suplier 
memilih salah satu dari bagian tersebut. Hal ini dilakukan untuk 
menentukan harga kacang tanah bagi suplier. 
f. Dari gunungan sampel yang telah dipilih diambil 1 kg kacang tanah. 
g. Sampel kacang tanah kemudian dibersihkan dari tanah dan akar. 
h. Kacang tanah dibersihkan diambil cenosnya untuk dibuang,  
i. Kacang dipilih yang biji  dua. Untuk biji satu dan biji tiga dianggap 
netral (tidak dihitung). 
j. Kacang tanah biji dua dibedakan berdasarkan kacang muda dan kacang 
tua, secara fisik kacang tua dan kacang muda dapat dibedakan sebagai 
berikut :  
 Kacang Muda : memiliki tekstur kulit yang relatif rata dan warna  
kulit yang  terang 
 Kacang Tua  : memiliki tekstur kulit yang lebih kasar dan warna  
kulit yang lebih gelap. 
k. Membandingkan jumlah kacang tanah muda dan kacang tanah tua. Hal 
ini dilakukan untuk menentukan harga kacang suplier.  
2. Produksi I (Cooking) 
Produksi I bertujuan untuk merebus kacang tanah basah. Pada tahap 
produksi I terdapat 2 unit mesin cooking yang masing-masing terdiri dari : 
a. 2 unit mesin cleaner kering 
b. 2 unit mesin cleaner basah 
c. 1 unit mesin washing 
d. 2 unit mesin cleaner pembilas 
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e. 1 unit mesin cooking 
Tahap-tahap pada produksi I yaitu : 
a. Kacang yang telah melalui tahap pengecekkan didorong loader untuk 
dimasukkan ke in take (tempat penampungan kacang). 
b. Kacang melalui belt conveyor masuk ke mesin cleaner kering. Hal ini 
bertujuan untuk merontokkan tanah dan memisahkan dari akar dan 
gembros/ kawul. 
c. Kemudian kacang masuk ke mesin cleaner basah untuk proses 
pencucian. 
d. Kacang ditampung dalam sec bin dan kemudian dimasukkan ke dalam 
mesin washing. Proses pencucian terjadi sebanyak 5 kali. 
e. Kacang tanah melewati elevator conveyor dan kemudian masuk ke 
dalam mesin cleaner pembilas. 
f. Kacang tanah masuk ke dalam sec bin  kemudian masuk ke dalam 
mesin cooking. Proses cooking  terjadi selama 3,5 menit dengan suhu 
antara 100-200 ºC. 
g. Selama proses cooking  kacang tanah diberi garam dan tawas. 
 Pemberian garam dilakukan untuk memberi rasa asin dan juga 
sebagai cara untuk mengawetkan kacang. Pemberian garam 
dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut : 
- Untuk kacang muda kadar garam mencapai 22 - 23 %. 
- Untuk kacang tua kadar garam mencapai 24 – 25 %. 
 Pemberian tawas dilakukan untuk menjaga keasaman kacang dan 
mencerahkan kulit luar kacang tanah. pH normal kacang yang 
dikehendaki adalah 5-6. Apabila pH terlalu tinggi, kacang tanah 
akan mudah busuk dan rasanya sepet. Apabila pH terlalu rendah, 
kacang juga akan mudah busuk. 
3. Produksi II (Dryer) 
Produksi II bertujuan untuk menjaga kadar air normal pada kacang 
tanah yaitu 6 – 8 %. Pada produksi II terdapat 66 unit mesin dryer, dengan 
pembagian sebagai berikut : 
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a. Dryer unit A 
Dyer unit A berukuran kecil dengan kapasitas 4-5 ton kacang. Dryer A 
berjumlah 24 unit dengan lama pengeringan 17 jam. 
b. Dryer unit B 
Dyer unit B berukuran sedang dengan kapasitas 6-7 ton kacang. Dryer 
B berjumlah 28 unit dengan lama pengeringan 13-14 jam. 
c. Dryer unit C 
Dyer unit C berukuran besar dengan kapasitas 7 – 7,5 ton kacang. 
Dryer C berjumlah 14 unit dengan lama pengeringan 17 jam. 
Alur produksi pada tahap drying antara lain : 
a. Kacang yang telah melalui tahap cooking dimasukkan melalui in take. 
b. Kacang tanah naik melalui elevator kemudian dipindahkan ke masing-
masing mesin dryer melalui belt conveyor. 
4. Produksi III (Ayak Silo) 
Produksi III bertujuan untuk menyimpan kacang. Pada produksi III 
terdapat 3 tempat penyimpanan, yaitu :   
a. Silo 
Silo merupakan tempat penyimpanan kacang yang berbentuk tabung 
dengan kapasitas mencapai 160 ton. Di PT. Dua Kelinci memiliki 12 
unit silo, di mana lama penyimpanan mencapai 2-3 bulan. 
b. Stapel 
Stapel merupakan cara menyimpan kacang dengan cara menyusun 
karung-karung berisi kacang. Lama penyimpanan kacang di stapel 
mencapai 2-3 bulan. 
c. Cool Storage 
Cool Storage merupakan tempat menyimpan kacang di dalam ruangan 
dingin dengan temperatur –10 ºC. Lama penyimpanan kacang 






Pada tahap produksi ayak silo terdapat 2 pembagian proses pengayakan : 
a. By Fast (Non Gravity) 
Dengan by fast kacang tidak mengalami tahap pengayakan. Kacang 
tanah dari tahap drying langsung masuk silo dengan kapasitas 82 – 83 
ton kacang, karena kacang masih bercampur dengan kotoran-kotoran 
ringan seperti gembros, kulit, rambut. 
b. Gravity Separator 
Bertujuan untuk menggolongkan kacang dan juga membersihkan 
kacang dari kotoran-kotoran ringan seperti gembros, kulit dan rambut, 
alurnya yaitu : 
 Kacang masuk ke dalam mesin cleaner dengan tujuan untuk 
mengurangi gembros (akar), dan wose  (kacang tak berkulit). 
 Kacang masuk ke sec bin melalui belt conveyor. 
 Kacang diayak dan kemudian dimasukkan ke mesin cleaner lagi 
dengan tujuan untuk mengurangi gembros (akar), dan wose  
(kacang tak berkulit). 
 Kacang lalu dimasukkan ke mesin gravity melalui belt conveyor 
untuk penggolongan kacang. 
 Kacang kemudian keluar dari mesin gravity melalui corong 1, 2 
dan 3 dengan ketentuan sebagai berikut : 
- Corong 1 : masuk ke cool storage (untuk eksport, DKS dan  
DKK) 
- Corong 2  : masuk ke stapel dan silo (DKM) 
- Corong 3 : dimasukkan ke dalam mesin gravity lagi yang  
kemudian keluar. 
 Setelah kemudian disimpan dalam silo, stapel dan cool storage. 
5. Produksi IV (Sortir) 
Produksi IV bertujuan untuk mengklasifikasikan kacang. Alur 
produksi IV yaitu : 
a. Kacang dari tempat penyimpanan (silo, stapel dan cool storage) 
dimasukan ke dalam sec bin. 
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b. Dari sec bin kacang dikeluarkan untuk disortir manual. Penyortiran 
dilakukan dengan memisahkan antara kacang yang baik dengan kacang 
burik dan pecah. 
c. Kacang dimasukkan ke dalam sec bin dan kemudian dimasukkan ke 
mesin ayak sortir. Hal ini dilakukan untuk memisahkan antara yang 
muda dengan kacang burik dan pecah. 
d. Kacang melalui corong 1 dimasukkan ke mesin cleaner. Hal ini untuk 
memisahkan jumlah kacang biji satu dan menggolongkan kacang 
berdasarkan besar kecilnya ukuran kacang. 
e. Kacang tanah kemudian keluar melalui 6 corong, di mana  : 
 Corong 2, 3, dan 4 : kacang masuk dalam mesin cleaner untuk  
DKK 
 Corong 5 dan 6 : - kacang digolongkan menjadi medium 
- jika masih layak  dimasukkan dalam  
mesin cleaner untuk DKK. 
f. Kacang dimasukkan dalam sec bin. Pada produksi IV terdapat 2 
macam sec bin, yaitu : 
 Sec bin A : (A) 1. tempat penampungan  DKK normal 
(A) 2. tempat penampungan  DKK rontokkan 
(A) 3. tempat penampungan  DKS (konsumsi luar  
negeri).  
 Sec bin B : tempat penampungan DKM 
6. Produksi V (Pengovenan dan Packing) 
Produksi V bertujuan untuk mengoven kacang dengan berbagai 
variasi rasa dan kemudian mengemas kacang dengan berbagai variasi berat 
dan ukuran. Pada produksi V terdapat 2 mesin pengovenan, yaitu : 
a. Oven A (Roaster) 
Terdapat 16 unit mesin roaster bekerja secara otomatis. Kapasitas 
mesin roaster mencapai 4 – 6 ton, dengan lama pengovenan mencapai 
± 10 jam pada suhu 85º C. Kacang yang dihasilkan dari mesin roaster 
memiliki tekstur yang kurang renyah. 
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b. Oven B (Thermopeck) 
Terdapat 11 unit mesin thermopeck yang bekerja secara manual, 
dimana 10 unit mesin thermopeck kecil mempunyai kapasitas 
mencapai 13,5 – 14 ton dan 1 unit mesin thermopeck besar menpunyai 
kapasitas mencapai 52 ton, dengan lama pengovenan mencapai ± 48 
jam pada suhu 90º C. Kacang yang dihasilkan dari mesin thermopeck 
memiliki tekstur yang renyah. 
Pada produksi V juga terdapat 2 macam mesin packing, yaitu : 
a. Mesin packing untuk produk luar negeri (8 unit) 
b. Mesin packing untuk produk lokal (62 unit) 
Alur produksi V yaitu : 
a. Kacang dari masing-masing sec bin pada produksi IV melalui belt 
conveyor masuk ke masing-masing mesin pengovenan. 
b. Kemudian dilakukan final sortir untuk membersihkan kacang dari 
kacang burik, kacang yang kulitnya pecah, kulit bolong, kacang muda, 
gembros, kacang biji satu, kacang berukuran kecil. 
c. Kacang dimasukkan ke sec bin packing dan kemudian masuk ke mesin 
packing. 
F. Mutu Produk 
Mutu merupakan salah satu faktor yang menentukan baik tidaknya 
suatu produk yang dihasilkan. Upaya mendapatkan kualitas yang bagus dan 
mampu bersaing di pasar maka kualitas harus selalu dijaga. Pengendalian 
kualitas sebaiknya dilakukan pada setiap bagian proses produksi. Kualitas 
produk yang bagus sangat menentukan citra perusahaan yang memproduksi 
barang tersebut.  
 Pada divisi Kacang Garing terdapat 8 inspeksi produk yang 
bertujuan untuk menjaga kualitas dari kacang garing yang dihasilkan. Inspeksi 
pada divisi kacang garing tergolong cukup banyak namun hal ini dilakukan 
untuk mencapai kualitas yang bagus dan mampu bersaing di pasar. Beberapa 




1. Elevator Gravity 
Suatu alat yang digunakan untuk memisahkan antara kacang yang berat 
dengan kacang yang ringan. Alat ini diletakkan pada saat kacang sebelum 
masuk silo. 
2. Ayak 
Suatu alat yang digunakan untuk memisahkan antara kacang dengan 
ukuran besar dengan kacang ukuran kecil. Alat ini diletakkan pada proses 
cleaner untuk kacang DKK dan DKS 
3. Blower 
Suatu alat yang digunakan untuk memisahkan benda asing yang 
mempunyai berat ringan yang terdapat di dalam bahan baku. Alat ini 
diletakkan pada elevator gravity. 
4. Cleaner Tanah 
Suatu alat yang digunakan untuk membersihkan kacang dari tanah yang 
masih melekat pada saat kacang datang dari supplier. Alat ini diletakkan 
pada saat kacang akan direbus. 
5. Cleaner pucukan 
Suatu alat yang digunakan untuk membersihkan kacang dari pucukan yang 
masih melekat pada kacang. Alat ini digunakan pada saat kacang akan 
direbus. 
6. Sortir Manual 
Kegiatan inspeksi ini dilakukan secara manual oleh tenaga kerja. Sortir 
manual berfungsi memisahkan kacang sesuai dengan kebutuhan yang 
diperlukan. Inspeksi untuk kacang garing difokuskan pada bagian sortir, 
oven dan packing. Pada bagian sortir menggunakan inspeksi manual dan 
menggunakan mesin. Inspeksi manual pada bagian sortir menggunakan 2 
orang QC (Quality Control) yang meliputi QC pemantau dan QC intern. 
QC pemantau bertugas mengawasi anak buah dan hasil sortir. Sedangkan 
QC intern bertugas memeriksa kacang hasil sortir dan menentukan apakah 
kacang siap untuk masuk ke proses selanjutnya. Divisi kacang garing 
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memiliki koordinator di setiap proses produksi. Penempatan kordinator 
tersebut bertujuan mengawasi proses produksi yang sedang berjalan.  
Proses oven menggunakan dua buah alat yaitu termopack dan roasted. 
Pada proses oven inilah dikendalikan tingkat kematangan kacang. 
Kematangan ditentukan berdasarkan tingkat kadar air yang ada pada kacang. 
Suatu kacang dikatakan sudah matang jika kadar air mencapai 1,42.  
Pada bagian packing pengawasan dilakukan secara manual. Inspeksi 
pada bagian packing ini merupakan final sortir. Pada final sortir kacang yang 
jelek akan dipisahkan untuk mendapatkan kualitas yang maksimal. Kacang 
yang bagus akan masuk tahap packing dan akan mengalami pemeriksaan 
tingkat kekembungan suatu kemasan. Kekembungan suatu kemasan 
berpengaruh pada saat produk akan dikemas dalam kardus. Jika kemasan itu 
terlalu kembung maka produk akan susah diatur dalam kardus. Standar 
kekembungan suatu kemasan adalah pemberian toleransi 10 gram dari berat 
bersih suatu produk. Misalkan suatu produk mempunyai berat bersih 500 gram 
maka standar yang diberikan adalah 510 gram. Hal itu juga berlaku pada saat 
pemeriksaan berat produk.  
Selain diukur tingkat kekembungan, kemasan juga diperiksa apakah 
mengalami kebocoran atau tidak. Pemeriksaan tersebut dilakukan dengan cara 
mencelupkan kemasan di dalam baskom yang berisi air. Pemeriksaan 
kebocoran kemasan dilakukan secara sampling dan random dengan frekuensi 
waktu setiap 30 menit sekali. Suatu kemasan akan dianggap reject jika 
kemasan mempunyai ciri-ciri sebagai berikut : 
1. Kemasan  mengalami kebocoran. 
2. Terdapat kacang yang terselip pada saat proses seal. 
3. Potongan seal tidak lurus. 
4. Proses seal yang tidak rapat. 
Faktor-faktor yang menyebabkan kemasan rusak sebagai berikut : 
1. Kualitas roll film sendiri. 
2. Kecepatan mesin dalam produksi. 
3. Suhu panas pada saat proses seal. 
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Pemeriksaan kualitas pada hasil packing export lebih kompleks, yaitu sebagai 
berikut : 
1. Pemeriksaan Kebocoran. 
Dilakukan dengan cara mencelupkan kemasan dalam suatu baskom yang 
berisi air. 
2. Pemeriksaan Berat Kemasan. 
Dilakukan dengan menggunakan timbangan elektrik. Berat diberi toleransi 
10 g.   
3. Pemeriksaan Ketebalan Kemasan. 
Dilakukan dengan menggunakan suatu alat. Pemeriksaan ini bertujuan 
agar kemasan dapat dengan mudah diatur di dalam kardus. 
G. Pengelolaan Limbah Produksi 
Sebuah proses produksi tidak dapat lepas dari output sisa yang 
dihasilkan berupa limbah yang kadang tidak dikehendaki karena tidak 
memiliki nilai ekonomis. Limbah yang tidak diolah dengan benar dapat 
menyebabkan pencemaran terhadap lingkungan sekitar. Dalam proses 
produksi PT. Dua Kelinci menghasilkan 3 jenis limbah, yaitu : 
1. Limbah Padat 
Limbah padat berasal dari cenos yang merupakan kacang muda, 
sisa akar dan daun, kemudian limbah padat lainya berupa endapan tanah 
pada proses pencucian, endapan hasil pengepresan bawang putih, kacang 
rusak serta kotoran pada proses sortir. Penanganan limbah padat pada food 
industry biasanya tidak memerlukan proses yang rumit dan penanganan 
khusus. Cenos nantinya akan dijual kembali karena dapat dimanfaatkan 
sebagai pakan ternak. Endapan tanah pada proses washing dapat 
digunakan kembali untuk area persawahan. Sedangkan limbah hasil proses 
pengepresan bawang putih merupakan sampah organic yang dapat 
diuraikan dan tidak menyebabkan pencemaran yang fatal terhadap 
lingkungan sekitar karena dapat diolah menjadi pupuk kompos. Limbah 




2. Limbah Cair 
Limbah cair yang dihasilkan adalah air garam pada proses cooking 
dan pengepresan. Limbah berupa air garam ini dapat ditangani dengan cara 
penampungan ke dalam bak penampungan kemudian dilakukan proses 
untuk memisahkan antara kristal garam dan airnya. Limbah ini dapat 
dimanfaatkan oleh petani tambak untuk membuat air payau. 
3. Limbah Gas 
Limbah gas berupa asap, merupakan limbah yang biasanya 
terdapat pada industri yang memerlukan pembakaran dalam proses 
produksinya. Limbah gas pada PT. Dua Kelinci merupaka limbah hasil 
pembakaran batu bara pada proses pengeringan dan proses oven. Limbah 




V. HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Analisis  
1. Analisis Pengendalian Persediaan Bahan Baku Menurut Kebijakan 
PT. Dua Kelinci. 
a. Kebutuhan Bahan Baku Kacang Tanah  
Untuk dapat mengetahui kuantitas pemesanan bahan baku yang 
optimal dalam penyediaan bahan baku untuk pengolahan kacang tanah 
di pabrik harus terlebih dahulu mengetahui jumlah kebutuhan bahan 
baku kacang tanah tiap bulannya.  
Tabel 4. Total Penggunaan Bahan Baku Kacang Tanah pada Periode 
Produksi 2006/2007 - 2008/2009 
Bulan 
Penggunaan Bahan Baku (kg) 

















































Jumlah 40.161.377 37.783.098 75.478.248 
Rata-rata 3.346.781,42 3.148.591,5 6.289.854 
Sumber : PT. Dua Kelinci 
Untuk dapat menjalankan kegiatan produksi, pabrik harus 
mengetahui jumlah penggunaan kacang tanah. Berdasarkan Tabel 4 
penggunaan kacang tanah tertinggi adalah pada periode produksi 
2008/2009 dengan jumlah 75.478.248 kg dengan penggunaan rata-rata 
per bulan 6.289.854 kg, sedangkan penggunan kacang tanah terendah 
adalah pada periode produksi 2007/2008 dengan jumlah 37.783.098 kg 




mengetahui jumlah penggunaan kacang tanah, juga dibutuhkan jumlah 
pemesanan dan frekuensi pemesanan per tahun. Kuantitas dan 
frekuensi pemesanan dapat diketahui pada Tabel 5 sebagai berikut :  
Tabel 5. Kuantitas dan Frekuensi Pemesanan Bahan Baku Kacang 
Tanah di PT. Dua Kelinci Periode 2006/2007 – 2008/2009. 
Periode 
Kuantitas Pemesanan 




Kacang Tanah (kg) 
2006/2007 54.790,4188 733 40.161.377 
2007/2008 70.359,5866 537 37.783.098 
2008/2009 93.413,6733 808 75.478.248 
Sumber : PT. Dua Kelinci 
Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa kuantitas 
pemesanan rata-rata kacang tanah, frekuensi pemesanan dan total 
penggunaan kacang tanah per tahun tertinggi terjadi pada periode 
produksi 2008-2009, masing-masing yaitu 93.413,4188 kg, 808 kali 
dan 75.478.248 kg. Untuk kuantitas pemesanan rata-rata kacang tanah 
terendah terjadi pada periode produksi 2006-2007, sedangkan untuk 
frekuensi pemesanan dan total penggunaan kacang tanah terendah 
terjadi pada periode produksi 2007-2008. 
b. Harga Bahan Baku Kacang Tanah  
Dalam memenuhi kebutuhan bahan baku kacang tanah, PT. Dua 
Kelinci memiliki beberapa supplier pemasok kacang tanah yang 
tersebar di Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur. Setiap supplier 
yang memasok kacang tanah di PT. Dua Kelinci memiliki harga yang 
berbeda-beda berdasarkan rasio antara kacang tanah muda dan kacang 
tanah tua. Berikut perbandingan serta selisih harga kacang tanah dari 
supplier dan kacang tanah eceran. 






2006/2007 3.800 3.207,87 592,13 
2007/2008 4.000 3.369,62 630,38 
2008/2009 4.200 3.286,55 913,45 
Sumber : PT. Dua Kelinci 
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Berdasarkan Tabel 6 diketahui bahwa harga kacang tanah eceran 
terendah terjadi pada periode produksi 2006-2007, yaitu Rp 3.800/ kg 
dan harga kacang tanah eceran tertinggi terjadi pada periode produksi 
2008-2009, yaitu Rp 4.200/ kg. Sedangkan untuk harga kacang tanah 
dari supplier terendah terjadi pada tahun 2006-2007 yaitu Rp 3.207,87/ 
kg dan harga kacang tanah tertinggi terjadi pada periode produksi 
2007-2008 yaitu Rp 3.369,62/ kg. 
c. Total Biaya Persediaan Bahan Baku 
Pengadaan bahan baku untuk kegiatan proses produksi tidak 
akan terlepas dari biaya produksi yang menyertainya. Begitu juga 
dengan PT. Dua Kelinci, juga harus mengetahui total biaya produksi 
yang telah dikeluarkan pada periode produksi 2006/2007-2008/2009.  
Tabel 7. Total Biaya Persediaan Bahan Baku Kacang Tanah Periode 








2006/2007 144.132.000 8.323.332.469 8.467.464.469 
2007/2008 306.298.986 6.647.732.050 6.954.031.036 
2008/2009 476.368.344 12.446.577.370 12.922.945.714 
Sumber : PT. Dua Kelinci 
Berdasarkan tabel di atas, biaya pemesanan, biaya penyimpanan 
dan total biaya persediaan tertinggi terjadi pada periode produksi 2008-
2009, masing-masing yaitu Rp 476.368.344, Rp 12.446.577.370,       
Rp 12.922.945.714. Biaya pemesanan terendah terjadi pada periode 
produksi 2006-2007 yaitu Rp 144.132.000, sedangkan biaya 
penyimpanan dan total biaya persediaan tertinggi terjadi pada tahun 
2007-2008, masing-masing yaitu Rp 6.647.732.050 dan                     
Rp 6.954.031.036. Biaya penyimpanan yang tinggi disebabkan oleh 
adanya penggunaan tenaga kerja kontrak yang besar pada saat panen 
kacang tanah. 
d. Persediaan Pengaman (Safety Stock) 
Persediaan pengaman (safety stock) merupakan persediaan 
barang minimum yang harus tersedia di gudang. Pengadaan persediaan 
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pengaman dilakukan untuk menghindari terjadinya kekurangan barang 
sehingga tidak menghambat proses produksi. Kacang tanah merupakan 
bahan baku utama yang digunakan PT. Dua Kelinci untuk 
memproduksi sebagian besar produknya. Sistem produksi yang 
diterapkan PT. Dua Kelinci menggunakan sistem MTO (Make to 
Order) dan MTS (Make to Stock).  Sistem MTO merupakan proses 
produksi yang dikerjakan berdasarkan pesanan konsumen. Sedangkan 
untuk MTS merupakan proses produksi yang dikerjakan berdasarkan 
persediaan barang. PT. Dua Kelinci menerapkan adanya persediaan 
pengaman (safety stock), namun besarnya persediaan pengaman tidak 
ditentukan. 
e. Waktu Tunggu (Lead Time) 
Waktu tunggu (lead time) merupakan tenggang waktu yang 
diperlukan antara pada saat pemesanan bahan baku dengan datangnya 
bahan baku itu sendiri. Rata-rata jarak antara waktu pemesanan bahan 
baku sampai dengan datangnya bahan baku yaitu 0-2 hari.. 
f. Reorder Point 
Reorder point (ROP) merupakan titik dimana harus 
mengadakan pemesanan bahan baku lagi sedemikian rupa sehingga  
kedatangan atau penerimaan material yang dipesan tepat pada waktu 
dimana persediaan di atas safety stock sama dengan nol. Jumlah 
persediaan pengaman (safety stock) yang tidak tentu akan 
mempengaruhi siklus pemesanan bahan baku kacang tanah oleh PT. 
Dua Kelinci.   
2. Analisis Persediaan Bahan Baku Menurut Metode EOQ (Economic 
Order Quantity). 
a. Jumlah Pemesanan, Frekuensi dan Total Biaya Persedian Optimal 
Menurut Metode Economic Order Quantity 
Perhitungan pembelian bahan baku kacang tanah optimal pada 
periode produksi 2006/2007-2008/2009 dengan menggunakan metode 
EOQ (Economic Order Quantity) di PT. Dua Kelinci membutuhkan 
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data persediaan bahan baku kacang tanah yang dimiliki oleh PT. Dua 
Kelinci pada periode produksi 2006/2007-2008/2009. Data-data yang 
digunakan antara lain jumlah bahan baku kacang tanah yang 
dibutuhkan selama satu tahun (D), biaya pemesanan setiap kali pesan 
(S) dan biaya penyimpanan kacang tanah per kg (H). 
Tabel 8.  Jumlah Penggunaan, Biaya Pemesanan per Pemesanan dan 
Biaya Penyimpanan per kg Bahan Baku Kacang Tanah 
Periode Produksi 2006/2007 – 2008/2009 
Periode D (kg) S (Rp) H (Rp) 
2006/2007 40.161.377 196.633,015 207,25 
2007/2008 37.783.098 507.389,173 175,94 
2008/2009 75.478.248 489.564,782 164,90 
Sumber : Analisis Data Sekunder 
Dari Tabel 8 diketahui bahwa jumlah penggunaan bahan baku 
kacang tanah terendah terjadi pada periode produksi 2007-2008 yaitu 
37.783.098 kg, sedangkan jumlah penggunaan bahan baku kacang 
tanah tertinggi terjadi pada periode produksi 2008/2009 yaitu            
75.478.248 kg. Biaya pemesanan per pemesanan terendah yang 
dikeluarkan PT. Dua Kelinci terjadi pada periode produksi 2006/2007 
yaitu Rp 196.633,015, sedangkan Biaya pemesanan per pemesanan 
tertinggi terjadi pada periode produksi 2007/2008 yaitu Rp 507.389,17. 
Biaya penyimpanan per kg bahan baku kacang tanah terendah yang 
dikeluarkan PT. Dua Kelinci terjadi pada periode produksi 2007/2008 
yaitu Rp 175,94, sedangkan biaya penyimpanan per kg bahan baku 
kacang tanah tertinggi terjadi pada periode produksi 2006/2007 yaitu 
Rp 207,25.   
Dari hasil analisis dapat diketahui jumlah pemesanan optimal 
bahan baku kacang tanah setiap kali pesan, frekuensi pemesanan 
optimal, serta biaya total minimal yang dikeluarkan selama satu 
periode produksi.  Persediaan bahan baku menurut metode Economic 





Tabel 9.  Kuantitas Pemesanan, Frekuensi dan Total Biaya Persedian 
Optimal Menurut Metode Economic Order Quantity  Periode 








2006/2007 276.057,941 145 57.213.008,33 
2007/2008 466.822,827 81 82.132.808,17 
2008/2009 734.644,770 103 121.145.126,50 
Sumber : Analisis Data Sekunder 
Dari Tabel 9 diketahui bahwa pemesanan optimal setiap kali 
pemesanan untuk periode 2006/2007 sebesar 276.057,941 kg
 
 dengan 
frekuensi pembelian dalam satu periode sebanyak 145 kali, dan total 
biaya persediaan yang dikeluarkan sebesar Rp 57.213.008,33. 
Pemesanan optimal setiap kali pemesanan untuk periode 2007/2008 
sebesar 466.822,827 kg dengan frekuensi pembelian dalam satu 
periode sebanyak 81 kali dan total biaya persediaan yang dikeluarkan 
sebesar Rp 82.132.808,17. Sedangkan pemesanan optimal setiap kali 
pemesanan untuk periode 2008/2009 sebesar 734.644,770 kg dengan 
frekuensi pembelian dalam satu periode sebanyak 103 kali dan total 
biaya persediaan yang dikeluarkan sebesar Rp 121.145.126,50. Dari 
hasil analisis tersebut diperoleh bahwa untuk meminimalisir total biaya 
persediaan, maka pembelian bahan baku kacang tanah dilakukan dalam 
jumlah yang besar dan dengan frekuensi pembelian yang rendah setiap 
periode produksinya. 
b. Waktu Tunggu (Lead Time) 
Berdasarkan pengalaman waktu tunggu yang terjadi selama tiga 
periode produksi di PT. Dua Kelinci memerlukan waktu tunggu nol 







Tabel 10. Waktu Tunggu (Lead Time) Bahan Baku Kacang Tanah 
Periode 2006/2007 – 2008/2009 
Waktu Tunggu 
(hari) 
2006/2007 2007/2008 2008/2009 Total Frek 
(kali) 
Probabilitas 
Frek (kali) Frek (kali) Frek (kali) 
0 403 295 444 1.142 0,5496 
1 220 161 242 623 0,2998 
2 110 81 122 313 0,1506 
3 0 0 0 0 0 
4 0 0 0 0 0 
5 0 0 0 0 0 
6 0 0 0 0 0 
7 0 0 0 0 0 
Jumlah 733 537 808 2.078 1 
Sumber : PT. Dua Kelinci 
Berdasarkan Tabel 10 diketahui bahwa waktu tunggu (lead 
time) kedatangan bahan baku kacang tanah dari pemesanan sampai di 
gudang perusahaan bervariasi yaitu 0 hari, 1 hari, dan 2 hari dengan 
probabilitas setiap variasi waktu tunggu secara berurutan yaitu 0,5496; 
0,2998 dan 0,1506. Hal ini menunjukkan bahwa 55% kacang tanah 
datang pada hari yang sama pada waktu melakukan pemesanan dan 
15%  kacang tanah datang dua hari setelah dilakukan pemesanan. 
Dari data tentang variasi waktu tunggu yang dialami oleh PT. 
Dua Kelinci dapat diketahui besarnya biaya penyimpanan tambahan 
dan biaya kekurangan bahan. Dengan diketahuinya kedua macam 
biaya tersebut, maka dapat  diperoleh waktu tunggu optimal dengan 
resiko biaya yang paling kecil. Besarnya biaya penyimpanan tambahan 
dan biaya kekurangan bahan baku serta waktu tunggu optimal dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 11. Waktu Tunggu Optimal Bahan Baku Kacang Tanah Periode 




Total BPT dan BKB per periode (Rp) 
Total 
2006/2007 2007/2008 2008/2009 
0 5.757.156.781,372 3.221.064.370,057 11.856.546.529,435 20.834.767.680,864 
1 1.455.410.545,747 817.356.209,681 2.990.304.775,703 5.263.071.531,132 
2 32.237.384,439 25.852.269,691 48.488.657.486 106.578.311,616 
Sumber : Diolah dan diadopsi dari Lampiran 8 Skripsi 
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Dari Tabel 11 diketahui bahwa jumlah biaya penyimpanan 
tambahan dan biaya kekurangan bahan baku paling rendah pada 
periode 2006/2007 sebesar Rp 32.237.384,439, periode 2007/2008 
sebesar Rp 25.852.269,691, sedangkan pada periode 2008/2009 
sebesar Rp 48.488.657.486. Berdasarkan jumlah biaya penyimpanan 
tambahan dan biaya kekurangan bahan baku per periode tersebut 
diketahui waktu tunggu optimal untuk periode 2006/2007-2008/2009 
adalah 2 hari.  
c. Persediaan Pengaman (Safety Stock) 
Besarnya persediaan pengaman (safety stock) dipengaruhi oleh 
besarnya penggunaan bahan baku kacang tanah setiap bulan. Besarnya 
penggunaan bahan baku kacang tanah setiap periode produksi 
menentukan besarnya standar deviasi. Besarnya safety stock bahan 
baku kacang tanah optimal menurut metode Economic Order Quantity 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 12. Besarnya Safety Stock Bahan Baku Kacang Tanah Optimal 
Menurut Metode EOQ Periode 2006/2007 – 2008/2009 
Standar Deviasi   (5%) Safety Stock (kg) 
172,7913 1,64 283,3777 
Sumber : Diadopsi dari Lampiran 9 Skripsi 
Dari Tabel 12 diketahui bahwa standar deviasi untuk tiga 
periode produksi sebesar 172,7913 kg sehingga diperoleh persediaan 
pengaman (safety stock) optimal yang harus selalu tersedia di gudang 
sebesar 283,3777 kg.  
d. Reorder Point 
Dari hasil perhitungan mengenai reorder point maka diperoleh 
hasil sebagai berikut: 
Tabel 13.  Reorder Point Optimal Bahan Baku Kacang tanah Periode 
2005/2006 – 2006/2007 







Sumber : Diadopsi dari Lampiran 9 Skripsi 
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Dari Tabel 13 diketahui bahwa untuk periode 2006-2007 
perusahaan harus melakukan pemesanan bahan baku kembali pada saat 
persediaan di gudang sebesar 223.402,1388 kg, untuk periode 2007-
2008 perusahaan harus melakukan pemesanan bahan baku kembali 
pada saat persediaan di gudang sebesar 210.189,4777 kg, sedangkan 
untuk periode 2008-2009 perusahaan harus melakukan pemesanan 
bahan baku kembali pada saat persediaan di gudang sebesar 
419.606,9777 kg.  
3. Analisis Selisih Efisiensi Pemesanan Bahan Baku yang Optimal 
dengan Pemesanaan Bahan Baku yang dilakukan dengan Kebijakan 
PT. Dua Kelinci. 
Untuk dapat mengetahui metode mana yang lebih efisien dalam 
penyediaan bahan baku, maka diperlukan perbandingan antara penyediaan 
bahan baku menurut kebijakan perusahaan dan penyediaan menurut 
perhitungan metode Economic Order Quantity. Perbandingan tersebut 
dapat dilihat pada Tabel 14 sebagai berikut : 
Tabel 14. Perbandingan Kuantitas dan Frekuensi Pembelian Bahan Baku 
Kacang Tanah Antara Kebijakan Perusahaan dengan Metode 
Economic Order Quantity  Periode 2006/2007 – 2008/2009 
 
Periode 
Kebijakan Perusahaan Metode EOQ Selisih 
Q (kg) Frek (kali) Q (kg) Frek (kali) Q (kg) Frek (kali) 
2006/2007 54.790,4188 733 276.057,941 145 221.267,5222 588 
2007/2008 70.359,5866 537 466.822,827 81 396.463,2404 456 
2008/2009 93.413,6733 808 734.644,770 103 641.231,0967 705 
Sumber : Analisis Data Sekunder 
Berdasarkan Tabel 14 selisih kuantitas pembelian bahan baku 
kacang tanah antara kebijakan perusahaan dengan metode Economic 
Order Quantity terendah terjadi pada periode produksi 2006/2007 yaitu 
221.267,5222 kg, sedangkan selisih tertinggi terjadi pada periode produksi 
2008/2009 yaitu 641.231,0967 kg. Untuk selisih frekuensi pembelian 
bahan baku kacang tanah antara kebijakan perusahaan dengan metode 
Economic Order Quantity terendah terjadi pada periode produksi 
2007/2008 yaitu 456 kali pembelian, sedangkan selisih tertinggi terjadi 
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pada periode produksi 2008/2009 yaitu pembelian sebanyak 705 kali 
pembelian. Selisih yang besar pada kuantitas dan frekuensi pembelian 
bahan baku kacang tanah antara kebijakan perusahaan dengan hasil 
perhitungan menurut metode Economic Order Quantity ini disebabkan 
karena faktor ketersediaan bahan baku. Pada keadaan di lapang, dalam 
memenuhi kebutuhan kacang tanahnya PT. Dua Kelinci melakukan 
pembelian dalam jumlah yang sedikit, hal ini terkait dengan kemampuan 
supplier dalam menyediakan kacang tanah dalam jumlah yang sedikit 
sehingga PT. Dua Kelinci melakukan pembelian bahan baku kacang tanah 
dengan frekuensi pembelian yang tinggi untuk memenuhi kebutuhan 
produksinya. 
Untuk dapat mengetahui metode mana yang lebih efisien dalam 
pengeluaran total biaya persediaan bahan baku kacang tanah, maka 
diperlukan perbandingan antara perhitungan total biaya persediaan 
menurut kebijakan perusahaan dan menurut perhitungan metode dengan 
EOQ. Perbandingan tersebut dapat dilihat pada Tabel 15 sebagai berikut :  
Tabel 15. Perbandingan Total Biaya Persediaan Bahan Baku Kacang 
Tanah Antara Kebijakan Perusahaan dengan Metode Economic 
Order Quantity  Periode 2006/2007 – 2008/2009 
Periode 
 
Total Biaya (Rp) Selisih 
 (Rp) 
 
Kebijakan Perusahaan Metode EOQ 
 
2006/2007 8.437.464.496 57.213.008,33 8.380.251.487,67 
2007/2008 6.954.031.036 82.132.808,17 6.871.898.227,83 
2008/2009 12.922.945.714 121.145.126,5 12.801.800.587,50 
Sumber : Analisis Data Sekunder 
 
Berdasarkan Tabel 15 selisih total biaya persediaan bahan baku 
kacang tanah antara kebijakan perusahaan dengan metode Economic 
Order Quantity terendah terjadi pada periode produksi 2007/2008 yaitu Rp 
6.871.898.227,83, sedangkan selisih tertinggi terjadi pada periode 
produksi 2008/2009 yaitu Rp 12.801.800.587,50.  
Untuk dapat mengetahui metode mana yang lebih efisien dalam 
penyediaan persediaan pengaman bahan baku kacang tanah, maka 
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diperlukan perbandingan antara penyediaan persediaan pengaman bahan 
baku menurut kebijakan perusahaan dan penyediaan menurut perhitungan 
metode Economic Order Quantity. Perbandingan tersebut dapat dilihat 
pada Tabel 16 sebagai berikut : 
Tabel 16. Perbandingan Kuantitas Persediaan Pengaman Bahan Baku 
Kacang Tanah Antara Kebijakan Perusahaan dengan Metode 
Economic Order Quantity  Periode 2006/2007 – 2008/2009 
Periode 
 
Persediaan Pengaman (kg) Selisih  
(kg) 
 
Kebijakan Perusahaan Metode EOQ 
 
2006/2007 0 283,3777 283,3777 
2007/2008 0 283,3777 283,3777 
2008/2009 0 283,3777 283,3777 
Sumber : Analisis Data Sekunder  
Berdasarkan Tabel 16 selisih persediaan pengaman bahan baku 
kacang tanah antara kebijakan perusahaan dengan metode Economic 
Order Quantity pada periode produksi 2006/2007-2007/2008 yaitu 
283,3777 kg.  
Untuk dapat mengetahui metode mana yang lebih efisien dalam 
pengadaan pemesanan kembali bahan baku kacang tanah, maka diperlukan 
perbandingan antara pengadaan pemesanan kembali bahan baku menurut 
kebijakan perusahaan dan pengadaan pemesanan kembali bahan baku 
menurut perhitungan metode Economic Order Quantity. Perbandingan 
tersebut dapat dilihat pada Tabel 17 sebagai berikut : 
Tabel 17. Perbandingan Reorder Point Bahan Baku Kacang Tanah Antara 
Kebijakan Perusahaan dengan Metode Economic Order Quantity  
Periode 2006/2007 – 2008/2009 
Periode 
 
Reorder Point (kg) Selisih  
(kg) 
 
Kebijakan Perusahaan Metode EOQ 
 
2006/2007 0 334.961,5194 334.961,5194 
2007/2008 0 315.142,5277 315.142,5277 
2008/2009 0 629.268,7777 629.268,7777 
Sumber : Analisis Data Sekunder 
Berdasarkan Tabel 17 selisih reorder point bahan baku kacang 
tanah antara kebijakan perusahaan dengan metode Economic Order 
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Quantity pada periode produksi 2006/2007- 2008/2009 yaitu 334.961,5194 
kg, 315.142,5277 dan 629.268,7777. Menurut perhitungan dengan metode 
Economic Order Quantity, pada periode produksi 2006-2007 reorder point 
bahan baku dilakukan ketika persediaan bahan baku mencapai 
334.961,5194 kg, periode produksi 2007/2008 2007 reorder point bahan 
baku dilakukan ketika persediaan bahan baku mencapai 315.142,5277 kg, 
sedangkan pada periode produksi 2008/2009 reorder point bahan baku 
dilakukan ketika persediaan bahan baku mencapai 629.268,7777 kg  
B. Pembahasan 
1. Analisis Pengendalian Persediaan Bahan Baku Menurut Kebijakan 
PT. Dua Kelinci. 
Bahan baku merupakan unsur yang sangat menentukan dalam 
kelancaran kegiatan proses produksi di setiap perusahaan, baik itu 
perusahaan manufaktur maupun perusahaan pertanian. Jumlah bahan baku 
sangat menentukan seberapa efisien dan efektifkah perusahaan tersebut 
dalam mengolah produk jadi yang telah direncanakan. Apabila jumlah 
bahan baku yang digunakan jumlahnya tepat untuk dapat memenuhi 
sejumlah tertentu produk jadi yang harus diproduksi, maka biaya 
persediaan yang dikeluarkan oleh perusahaan atau pabrik yang 
bersangkutan juga dapat ditekan seekonomis mungkin. 
Kebutuhan akan bahan baku kacang tanah di PT. Dua Kelinci 
disesuaikan dengan kegiatan produksi. Sistem produksi yang diterapkan 
oleh bagian sortir menggunakan sistem MTO (Make to Order) dan MTS 
(Make to Stock). Sistem MTO merupakan proses produksi yang dikerjakan 
berdasarkan pesanan konsumen. Sedangkan untuk MTS merupakan proses 
produksi yang dikerjakan berdasarkan persediaan barang. Sistem MTO 
digunakan untuk melayani pesanan khusus dari konsumen. Berdasarkan 
data yang ada, penggunaan kacang tanah tertinggi adalah pada periode 
produksi 2008/2009 dengan jumlah 75.478.248 kg dengan penggunaan 
rata-rata per bulan 6.289.854 kg, sedangkan penggunan kacang tanah 
terendah adalah pada periode produksi 2007/2008 dengan jumlah 
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37.783.098 kg dengan penggunaan rata-rata per bulan 3.148.591,5 kg. 
Penggunaan bahan baku tertinggi terjadi pada periode produksi 2008-
2009, hal tersebut terjadi karena terdapat peningkatan terhadap permintaan 
produk. 
Hambatan yang ada pada pengadaan bahan baku adalah cuaca. 
Cuaca sangat berpengaruh pada hasil yang diterima oleh pihak 
perusahaan. Cuaca yang buruk seperti hujan deras dapat mengakibatkan 
kegagalan panen sehingga petani tidak bisa mengirimkan hasil panennya. 
Selain kegagalan panen juga berpengaruh pada waktu pengiriman barang, 
karena hujan deras dapat mengakibatkan jalan menuju perusahaan banjir 
dan transportasi jalan menjadi macet. Kemacetan mengakibatkan 
kelembaban kacang di dalam truk menjadi naik dan kacang bisa menjadi 
layu dan akibat terburuknya adalah kacang menjadi busuk. Kacang yang 
terlalu lama dalam truk mengakibatkan kadar air menjadi tinggi.  
Frekuensi kedatangan bahan baku tidak dapat diperkirakan karena 
adanya perbedaan masa tanam pada masing-masing petani. Sistem 
kerjasama yang dilakukan antara pihak petani dan pihak perusahaan tidak 
menggunakan sistem kontrak, sehingga ada petani yang beralih sementara 
ke tanaman pangan lain yang sesuai dengan musimnya. Adanya 
perpindahan petani yang beralih ke tanaman lain tidak berpengaruh terlalu 
besar, hanya sekitar 5% penerimaan akan berkurang. Bahan baku yang 
dikirim petani pada musim panen bisa dalam jumlah yang besar dan bisa 
over stock. Pihak perusahaan tidak memberikan standarisasi mengenai 
kacang yang harus disediakan petani. Pihak perusahaan hanya menuntut 
kacang dikirim harus dalam keadaan segar.  
Harga bahan baku sendiri berbeda-beda untuk masing-masing 
supplier. Perbedaan harga kacang didasarkan pada Standar Naik Turun 
Harga Kacang Tanah Supplier, yang membandingkan antara kuantitas 
kacang tanah tua dan kacang tanah muda pada sample bahan baku. Sample 
bahan baku yang komposisi kacang tanah tuanya lebih besar dari pada 
kacang tanah muda memiliki harga jual tinggi, sedangkan sample bahan 
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baku baku yang komposisi kacang tanah tuanya lebih kecil dari pada 
kacang tanah muda memiliki harga jual rendah. 
Dalam pemesanan bahan baku kacang tanah terdapat biaya 
pemesanan yang harus ditanggung PT. Dua Kelinci. Biaya pemesanan 
adalah biaya yang harus dikeluarkan untuk melakukan pemesanan ke 
pemasok, yang besar biayanya tidak dipengaruhi oleh jumlah pemesanan 
tetapi dipengaruhi oleh frekuensi pemesanan. Biaya pemesanan yang 
dikeluarkan PT. Dua Kelinci meliputi, biaya administrasi, biaya 
komunikasi dan biaya tenaga kerja. Biaya tenaga kerja terbagi menjadi 
biaya penerimaan dan biaya pemeriksaan bahan baku. 
Biaya-biaya penyimpanan yaitu biaya atas sediaan yang terjadi 
sehubungan dengan penyimpanan sejumlah sediaan tertentu dalam 
perusahaan. Biaya simpan tergantung dari lama penyimpanan dan jumlah 
yang disimpan. Dalam operasinya, biaya-biaya penyimpanan yang 
dikeluarkan PT. Dua Kelinci meliputi biaya tenaga kerja, biaya 
penerangan, biaya pendinginan ruang penyimpanan, dan biaya 
administrasi persediaan. 
Dalam penetuan waktu tunggu (lead time), PT. Dua Kelinci tidak 
menentukan kapan jarak waktu antara pemesanan bahan baku sampai 
dengan datangnya bahan baku itu sendiri. Pihak perusahaan hanya 
menuntut agar kacang tanah yang  dikirim harus dalam keadaan segar. 
Rata-rata jarak antara waktu pemesanan bahan baku sampai dengan 
datangnya bahan baku yaitu 0-2 hari. 
2. Analisis Persediaan Bahan Baku Menurut Metode EOQ (Economic 
Order Quantity) 
Pengendalian persediaan berusaha mencapai keseimbangan antara 
kekurangan dan kelebihan persediaan bahan baku dalam suatu periode 
perencanaan yang mengandung resiko dan ketidakpastian. Kekurangan 
bahan baku dapat menghambat produksi atau merubah jadwal produksi, 
yang pada akhirnya akan meningkatkan biaya dan kemungkinan 
menyebabkan kekurangan produk jadi, sedangkan kelebihan persediaan 
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bahan baku  menyebabkan peningkatan biaya dan penurunan laba. Apabila 
jumlah bahan baku yang digunakan jumlahnya tepat untuk dapat 
memenuhi sejumlah tertentu produk jadi yang harus diproduksi, maka 
biaya persediaan yang dikeluarkan oleh perusahaan atau pabrik yang 
bersangkutan juga dapat ditekan seekonomis mungkin. 
Seperti halnya PT. Dua Kelinci yang bergerak dalam proses 
pengolahan kacang tanah yang bahan bakunya diperoleh dengan memesan 
pada supllier. Pada kasus ini, metode yang tepat digunakan dalam 
mengoptimalkan persediaan bahan baku yaitu dengan menggunakan 
metode EOQ (Economic Order Quantity). Prinsip dasar penggunaan 
metode Economic Order Quantity yaitu meminimumkan biaya persediaan 
dan mengoptimalkan jumlah bahan baku yang digunakan dalam proses 
produksi 
Kuantitas pemesanan bahan baku kacang tanah yang dihasilkan 
menurut perhitungan metode Economic Order Quantity  menunjukkan 
bahwa jumlah pemesanan yang dilakukan mengalami fluktuasi dari tahun 
ke tahun. Hal ini terkait dengan beberapa faktor seperti cuaca, harga 
kacang wose, ketela pohon, ubi jalar, jagung dan tebu. Untuk dapat 
merealisasikan biaya persediaan yang ekonomis, maka perlu dilakukan 
pemesanan bahan baku dengan jumlah yang optimal. Kuantitas pemesanan 
per pemesanan tertinggi berdasarkan analisis yang telah dilakukan terjadi 
pada periode produksi 2008-2009, yaitu sebesar 734.644,77 kg tiap kali 
memesan, sedangkan angka terendah terjadi pada periode produksi 2006-
2007, yaitu sebesar 276.057,94 kg tiap kali memesan. Berdasarkan hasil 
analisis, dapat diketahui bahwa agar mencapai jumlah pemesanan yang 
optimal tiap periode produksinya dibutuhkan total biaya persediaan 
sebesar Rp 57.213.008,33 pada periode 2006-2007, Rp 82.132.808,17 




















Gambar 5. Kurva Total Inventory Cost 
 
Pada Gambar 5 menjelaskan bahwa biaya rata-rata pemesanan 
memiliki bentuk sebagai asimtot sebagai kurva. Ini berarti, biaya rata-rata 
pemesanan bahan baku akan mendekati nol, jika unit yang dipesan 
ditambah. Sebaliknya, biaya penyimpanan memiliki perilaku sebaliknya. 
Biaya penyimpanan akan berubah secara linear terhadap perubahan unit 
yang dipesan. Jika unit yang dipesan labih besar, biaya penyimpanan pun 
akan meningkat, dan jika unit yang dipesan dikurangi, biaya penyimpanan 
pun akan mengecil. Dengan adanya sifat biaya yang demikian maka titik 
optimum biaya totalnya dapat dicari, yaitu melalui titik keseimbangan 
antara biaya pemesanan dan biaya penyimpanan. 
Dalam mengatasi kekurangan dan kelebihan bahan baku, maka 
diperlukan untuk melakukan suatu pengendalian. Dalam hal ini, waktu 
tunggu (lead time), persediaan pengaman (safety stock) dan titik 
pemesanan kembali (reorder point) sangat berpengaruh dalam mengatasi 
kedua masalah tersebut. Untuk berjaga-jaga terhadap kekurangan bahan 
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baku, yaitu pada waktu penjualan produk kacang tanah melampaui 
ramalan, maka safety stock ditambahkan persediaan dasar. Dalam keadaan 
ketidakpastian penjualan, rata-rata persediaan ditentukan sebesar separuh 
dari jumlah pemesanan ditambah dengan safety stock. 
Berdasarkan data tentang variasi waktu tunggu yang dialami oleh 
PT. Dua Kelinci dapat diketahui besarnya biaya penyimpanan tambahan 
dan biaya kekurangan bahan. Dengan diketahuinya kedua macam biaya 
tersebut, maka dapat  diperoleh waktu tunggu optimal dengan resiko biaya 
yang paling kecil. Berdasarkan jumlah Biaya Penyimpanan Tambahan dan 
Biaya Kekurangan Bahan baku per periode tersebut diketahui waktu 
tunggu optimal untuk periode 2006/2007-2008/2009 adalah 2 hari.  
Safey stock merupakan unit persediaan yang harus selalu ada dalam 
perusahaan untuk mengantisipasi fluktuasi permintan akan suatu produk. 
Dari hasil analisis diperoleh persediaan pengaman (safety stock) optimal 
yang harus selalu tersedia di gudang sebesar 283,3777 kg. Sedangkan 
untuk reorder point, diperoleh untuk periode 2006-2007 perusahaan harus 
melakukan pemesanan bahan baku kembali pada saat persediaan di 
gudang sebesar 223.402,1388 kg, untuk periode 2007-2008 perusahaan 
harus melakukan pemesanan bahan baku kembali pada saat persediaan di 
gudang sebesar 210.189,4777 kg, sedangkan untuk periode 2008-2009 
perusahaan harus melakukan pemesanan bahan baku kembali pada saat 
persediaan di gudang sebesar 419.606,9777 kg.  
Dalam pengendalian persediaan optimal dengan menggunakan 
metode Economic Order Quantity, pengetahuan tentang persediaan 
pengaman (safety stock), waktu tunggu (lead time) dan titik pemesanan 
kembali (reorder point) merupakan hal yang saling berkaitan. Hubungan 
antara safety stock, lead time, reorder point dan metode Economic Order 




Gambar 6. Hubungan Antara Safety Stock, Lead Time, Reorder Point dan EOQ. 
Gambar 6 merupakan gambaran pola penyediaan bahan baku 
dengan menggunakan metode Economic Order Quantity. Dalam hal ini 
dapat diketahui bahwa pada saat kegiatan produksi telah berjalan beberapa 
saat, kuantitas bahan baku masih dapat mencukupi sehingga terjadi 
penumpukan. Namun, setelah waktu berjalan beberapa lama, bahan baku 
yang tersedia semakin lama semakin habis dan tidak dapat untuk 
mencukupi pesanan sehingga terdapat kemungkinan terjadi kekurangan 
bahan baku. Hal ini juga terjadi dengan PT. Dua Kelinci, dimana pada 
musim panen selalu terjadi penumpukan bahan baku sementara pada saat 
perjalanan waktu, bahan baku menjadi semakin berkurang. Untuk 
mengaplikasikan metode Economic Order Quantity di PT. Dua Kelinci 
dalam hal penyediaan bahan bakunya akan sulit dilakukan. Hal ini terkait 
dengan bahan baku utama yaitu kacang tanah yang merupakan komoditas 
pertanian yang bersifat musiman. Berdasarkan hasil analisis yang 
berkaitan dengan waktu tunggu optimal, diperoleh bahwa waktu tunggu 













optimal untuk penyediaan bahan baku yaitu dua hari, namun dalam 
keadaan sebenarnya penggunaan waktu tunggu dua hari akan sulit 
diterapkan, karena pembelian kacang tanah biasanya dilakukan pada saat 
panen kacang. Pembelian kacang tanah pada saat panen pun dilakukan 
berturut-turut tanpa adanya waktu tunggu, sehingga dalam hal ini 
penerapan waktu tunggu optimal yaitu dua hari akan sulit untuk dilakukan. 
Selain itu pembelian kacang tanah sebaiknya dilakukan dengan frekuensi 
yang rendah dan dalam jumlah yang maksimal, hal ini dilakukan untuk 
meminimalisir biaya persediaan. Dari hasil analisis juga diperoleh bahwa 
sebaiknya PT. Dua Kelinci melakukan pemesanan kembali pada saat 
bahan baku mencapai pada titik dimana jumlah safety stock dan jumlah 
penggunaan bahan baku pada masa lead time. 
3. Analisis Selisih Efisiensi Pemesanan Bahan Baku yang Optimal 
dengan Pemesanaan Bahan Baku yang dilakukan dengan Kebijakan 
PT. Dua Kelinci. 
Setelah mengetahui jumlah pemesanan bahan baku optimum dan 
besarnya biaya-biaya yang harus dikeluarkan dalam pengadaan bahan 
baku, maka perlu dilakukan perbandingan antara perhitungan menurut 
kebijakan perusahaan dan perhitungan dengan metode Economic Order 
Quantity. Hal ini dilakukan agar dapat diketahui jumlah pemesanan bahan 
baku dan besarnya biaya mana yang paling efisien untuk dapat diterapkan 
oleh PT. Dua Kelinci, sehingga diharapkan adanya perbaikan kinerja dari 
perusahaan bersangkutan. Dalam hal ini, pastilah setiap perusahaan lebih 
menginginkan memperoleh kuantitas produksi yang optimum dengan 
biaya yang ekonomis. Oleh karena itu, diperlukan analisis dari segi 
penyediaan bahan baku baik itu pada saat terjadi persediaan yang telah 
pasti, kelebihan bahan baku maupun pada saat terjadi kekurangan bahan.  
Berdasarkan Tabel 14, dapat diketahui bahwa terjadi perbedaan 
yang cukup besar antara kebijakan yang dilakukan oleh perusahaan dengan 
metode Economic Order Quantity dalam hal kuantitas pembelian bahan 
baku kacang tanah yang dilakukan per pemesanan dan jumlah frekuensi 
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pemesanan. Selisih pembelian bahan baku terbesar terjadi pada periode 
produksi 2008/2009 yaitu sebesar 641.231,10 kg sedangkan selisih yang 
terkecil yaitu terjadi pada periode produksi 2006/2007 yaitu sebesar 
221.267,52 kg. Selisih frekuensi pembelian bahan baku terbesar terjadi 
pada periode produksi 2008/2009 yaitu sebesar 705 kali sedangkan selisih 
yang terkecil yaitu terjadi pada periode produksi 2007/2008 yaitu sebesar 
456. Pada tabel juga dapat diketahui bahwa kuantitas pemesanan bahan 
baku perusahaan mempunyai nilai yang lebih kecil apabila dibandingkan 
dengan perhitungan dengan metode Economic Order Quantity atau dengan 
kata lain kebijakan yang dikeluarkan oleh perusahaan belum mencapai 
tingkat efisiensi.  
Setelah melihat perbandingan kuantitas pemesanan bahan baku 
perusahaan dengan kuantitas pemesanan bahan baku menurut perhitungan 
metode Economic Order Quantity, maka perlu juga untuk memperhatikan 
biaya-biaya yang berkaitan dengan penyediaan bahan baku kacang tanah 
tersebut. Total biaya yang dikeluarkan juga perlu diperhatikan untuk dapat 
mengetahui apakah biaya yang telah dikeluarkan oleh perusahaan sudah 
mencapat tingkat efisiensi biaya persediaan atau belum.  
Metode Economic Order Quantity  dapat meminimalkan biaya yang 
dikeluarkan perusahaan. Hal ini dapat diamati dari selisih total biaya yang 
dikeluarkan oleh PT. Dua Kelinci sendiri dengan total biaya yang 
dikeluarkan menurut perhitungan metode Economic Order Quantity. Pada 
tabel dapat diketahui bahwa selisih yang didapat antara kedua perhitungan 
sangat besar, hal ini membuktikan bahwa biaya yang dikeluarkan oleh PT. 
Dua Kelinci sangat besar apabila dibandingkan dengan perhitungan biaya 
menurut metode Economic Order Quantity. Dari Tabel 15 diketahui 
bahwa selisih total biaya persediaan bahan baku kacang tanah antara 
kebijakan perusahaan dengan metode Economic Order Quantity terendah 
terjadi pada periode produksi 2007/2008 yaitu Rp 6.871.898.227,83, 
sedangkan selisih tertinggi terjadi pada periode produksi 2008/2009 yaitu 
Rp 12.801.800.587,50. Hal ini berarti apabila perusahaan menggunakan 
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metode Economic Order Quantity, maka biaya yang dikeluarkan lebih 
sedikit dan perusahaan dapat menghemat pengeluaran terutama dari segi 
biaya persediaan.  
Metode Economic Order Quantity sangat berguna untuk 
mengetahui jumlah pemesanan bahan baku yang optimal, dengan diketahui 
jumlah pemesanan yang ekonomis ini maka dapat diketahui pula biaya 
pemesanan yang seharusnya dikeluarkan oleh pihak perusahaan. Jumlah 
pemesanan bahan baku yang dilakukan perusahaan ternyata menunjukkan 
hasil yang lebih sedikit apabila dibandingkan dengan kuantitas yang 
seharusnya (Q) menurut perhitungan metode Economic Order Quantity. 
Hal ini dapat dikarenakan jumlah bahan baku kacang tanah yang 
datangnya sangat fluktuatif, yaitu jumlahnya sangat melimpah apabila 
musim panen, yaitu pada bulan Januari, Mei dan September. 
C. Proyeksi Kebutuhan Bahan Baku Kacang Tanah 
Manajemen persediaan berusaha mencapai keseimbangan diantara 
kekurangan dan kelebihan persediaan dalam suatu periode perencanaan yang 
mengandung resiko dan ketidakpastian. Untuk meratakan ketidakseimbangan 
yang terdapat antara unit produksi dengan penjualan, maka harus meramalkan 
penjualan untuk waktu yang akan datang, baik dalam jangka pendek untuk 
penjadwalan dan perencanaan produksi yang terperinci maupun dalam jangka 
panjang sebagai dasar untuk penilaian kapasitas pabrik serta untuk investasi 
modal dalam instalasi yang baru. 
Pada penelitian kali ini, untuk memproyeksikan (memperkirakan) 
kebutuhan bahan baku kacang tanah PT. Dua Kelinci periode 2009/2010 
menggunakan Metode Peramalan Kausal. Metode peramalan kausal 
mengembangkan suatu model sebab akibat antara obyek yang diramal dengan 
variable lain yang dianggap berpengaruh. Metode peramalan kausal yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode regresi linear sederhana dengan 





ŷ = a + bx 
dimana : 
ŷ = perkiraan 
x = variable bebas yang mempengaruhi y 
a = nilai tetap y bila x = 0 (merupakan perpotongan dengan sumbu y) 
b = derajat kemiringan persaman garis regresi 
Analisis regresi bertujuan meminimasi persamaan kesalahan di atas 
dengan memilih nilai a dan b yang sesuai. Kesalahan terkecil akan diperoleh 





















1. Kebutuhan Bahan Baku Kacang Tanah Periode Produksi 2009-2010 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diperoleh 
persamaan regresi linier untuk kebutuhan bahan baku kacang tanah setiap 
kali pesan periode produksi 2009-2010  sebagai berikut: 
Y = 1.844.062,6921 + 130.685,7929 x  
Dimana, 
Y  = Kebutuhan bahan baku kacang tanah per bulan 
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Dari persamaan regresi tersebut dapat diartikan bahwa kebutuhan 
bahan baku minimal tiap bulan pada tahun produksi 2009-2010 sebesar 
1.844.062,6921 kg dengan peningkatan kebutuhan bahan baku sebesar 
130.685,7929 kg setiap bulan. Diprediksikan bahwa jumlah kebutuhan 
bahan baku kacang tanah periode produksi 2009-2010 sebesar 
88.785.173,38 kg, atau sebesar 7.398.764,45 kg tiap bulannya. Kebutuhan 
bahan baku tertinggi diprediksikan terjadi pada bulan Juni 2010 yaitu 
sebesar 8.117.536,31kg dan kebutuhan bahan baku terendah diprediksikan 
terjadi pada bulan Juli  2009 yaitu sebesar 6.679.992,59 kg. 
2. Biaya Pemesanan Bahan Baku Kacang Tanah Periode Produksi 2009-
2010 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diperoleh 
persamaan regresi linier untuk biaya pemesanan bahan baku kacang tanah 
setiap kali pesan periode produksi 2009-2010  sebagai berikut: 
Y = 4.480.570,1 + 1.149.397,6027 x 
Dimana, 
Y  = Biaya pemesanan bahan baku kacang tanah per bulan 
















Gambar 8.  Proyeksi Biaya Pemesanan Bahan Baku Kacang Tanah 
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Dari persamaan tersebut dapat diartikan bahwa biaya pemesanan 
bahan baku minimal tiap bulan pada tahun produksi 2009-2010 sebesar Rp 
4.480.570,1 dengan peningkatan biaya pemesanan bahan baku sebesar Rp 
1.149.397,6027 setiap bulan. Diprediksikan bahwa jumlah biaya 
pemesanan bahan baku kacang tanah periode produksi 2009-2010 sebesar  
Rp 639.959.618,55 atau sebesar Rp 53.329.968,21 tiap bulannya. 
Kebutuhan bahan baku tertinggi diprediksikan terjadi pada bulan Juni 
2010 yaitu sebesar Rp 59.651.655,04  dan kebutuhan bahan baku terendah 
diprediksikan terjadi pada bulan Juli 2009 yaitu sebesar Rp 47.008.281,39. 
3. Biaya Penyimpanan Bahan Baku Kacang Tanah Periode Produksi 
2009-2010 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diperoleh 
persamaan regresi linier untuk biaya penyimpanan bahan baku kacang 
tanah setiap kali pesan periode produksi 2009-2010  sebagai berikut : 
Y = 587.720.236 + 93.983.969,0495 x  
Dimana, 
y  = Biaya penyimpanan  bahan baku kacang tanah per bulan 












Gambar 9. Proyeksi Biaya Penyimpanan Bahan Baku Kacang Tanah 













































Dari persamaan regresi tersebut dapat diartikan bahwa biaya 
penyimpanan bahan baku minimal tiap bulan pada tahun produksi 2009-
2010 sebesar Rp 587.720.236 dengan peningkatan biaya pemesanan bahan 
baku sebesar Rp 93.983.969,0495 setiap bulan. Diprediksikan bahwa 
jumlah biaya penyimpanan bahan baku kacang tanah periode produksi 
2009-2010 sebesar Rp 639.959.618,55 atau sebesar Rp 53.329.968,21 tiap 
bulannya. Kebutuhan bahan baku tertinggi diprediksikan terjadi pada 
bulan Juni 2010 yaitu sebesar Rp 59.651.655,04  dan kebutuhan bahan 
baku terendah diprediksikan terjadi pada bulan Juli 2009 yaitu sebesar Rp 
47.008.281,39. 
4. Total Biaya Persediaan Bahan Baku Kacang Tanah Periode Produksi 
2009-2010 
Dari pengetahuan tentang kebutuhan bahan baku kacang tanah, 
biaya pemesanan setiap kali pesan dan biaya penyimpanan per kg, dapat 
diketahui total biaya persediaan bahan baku kacang tanah yang optimal 
pada periode 2009/2010. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, 
proyeksi total biaya persediaan bahan baku kacang tanah ditampilkan pada 
tabel berikut.  
Tabel 18. Proyeksi Total Biaya Persediaan Bahan Baku Kacang Tanah 
Periode Produksi 2009-2010 













Sumber : Analisis Data Sekunder 
Keterangan : 
S = Biaya pemesanan kacang tanah tiap kali pesan 
D = Permintaan kacang tanah tahunan 
H  = Biaya penyimpanan kacang tanah per kg 
EOQ = Jumlah optimal kacang tanah per pemesanan 
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F* = Frekuensi optimal pembelian kacang tanah  
TIC = Total biaya persediaan bahan baku kacang tanah 
Besarnya EOQ untuk periode 2009/2010 adalah sebesar 
8.424.815,827  kg dengan frekuensi pemesanan optimal sebanyak 11 kali 
selama periode 2009/2010. Dari hasil analisis tersebut maka pada periode 
2009/2010 total biaya persediaan bahan baku kacang tanah diperkirakan 
sebesar Rp 1.124.038.927,6. 
Dari perhitungan peramalan yang telah dilakukan, maka dapat 
digambarkan biaya-biaya persediaan bahan baku kacang tanah menurut 



















Gambar 10. Biaya-biaya Persediaan Bahan Baku Kacang Tanah pada 








(OC = CC) 
(562.019.463,8 = 562.019.463,8) 
 
TIC Min = 
Rp 1.124.038.927,6 
Q opt = 8.424.815,827  kg 
Biaya (C) TIC 
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Berdasarkan Gambar 10 diketahui bahwa jumlah pemesanan bahan 
baku kacang tanah yang optimal yaitu sebesar 8.424.815,827  kg dengan 
total biaya persediaan optimal sebesar Rp 1.124.038.927,6 pada periode 
produksi 2009-2010. Total biaya persediaan diperoleh dengan 
menjumlahkan biaya pemesanan dan biaya penyimpanan bahan baku, 
dimana besarnya biaya pemesanan dan biaya penyimpanan masing-masing 
sebesar Rp 562.019.463,8. 
5. Safety Stock dan Reorder Point Bahan Baku Kacang Tanah Periode 
Produksi 2009-2010 
Persediaan pengaman (safety stock) bahan baku kacang tanah yang 
harus selalu tersedia di gudang untuk periode 2009/2010 disesuaikan 
dengan persediaan pengaman periode sebelumnya. Tingkat permintaan 
konsumen terhadap produk makanan olahan dari bahan kacang tanah yang 
dihasilkan dianggap stabil sepanjang tahun. Dengan demikian persediaan 
pengaman bahan baku kacang tanah untuk periode 2009/2010 sebesar 
283,3777 kg. 
Titik pemesanan kembali (ROP) pada periode 2009/2010 dapat 
diketahui dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
ROP = (LT x AU) + SS 
Dimana, 
LT = Waktu tunggu optimal = 2 hari 
AU = Rata-rata penggunaan bahan baku per hari  = 246.625,48 kg 
SS  = Safety stock = 283,3777 kg 
Sehingga dari hasil perhitungan diperkirakan waktu pemesanan kembali 
bahan baku kacang tanah pada periode 2009/2010 yaitu pada saat 
persediaan di gudang sebesar 493.534,34 kg. Keadaan tersebut dapat 





























Gambar 11. Kondisi Persediaan Bahan Baku Kacang Tanah pada 
Periode Produksi 2009/2010 
 
Dari Gambar 11 dapat diketahui bahwa pembelian bahan baku 
kacang tanah untuk produksi makanan olahan yang optimal menurut 
metode Economic Order Quantity pada peride produksi 2009-2010 adalah 
sebesar 8.424.815,827  kg. Kuantitas persediaan pengaman (safety stock) 
bahan baku kacang tanah yang optimal untuk periode 2009-2010 
disesuaikan dengan persediaan pengaman periode sebelumnya yaitu 
sebesar 283,3777 kg. Waktu tunggu (lead time) kedatangan bahan baku 
kacang tanah yang optimal di PT. Dua Kelinci menurut metode Economic 
Order Quantity adalah selama 2 hari. Reorder point bahan baku kacang 
tanah untuk periode 2009-2010 sebesar 493.534,34 kg. 
 
 L = 2  L = 2 
ROP= 493.534,34  
SS = 283,38  
0 Hari ke- 
Tingkat Persediaan 
 L = 2 
EOQ =  8.424.815,827   
VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Pembelian bahan baku kacang tanah untuk produksi makanan olahan yang 
optimal menurut metode Economic Order Quantity selama periode 
2006/2007–2008/2009 di PT. Dua Kelinci untuk setiap kali pesan lebih 
besar daripada kebijakan perusahaan. Pembelian bahan baku kacang tanah 
untuk proses produksi makanan olahan yang optimal untuk periode 
2009/2010 sebesar 8.424.815,827  kg.per pemesanan 
2. Kuantitas persediaan pengaman menurut metode Economic Order 
Quantity untuk periode 2006/2007–2008/2009 adalah sebesar 283,3777 
kg. Kuantitas persediaan pengaman bahan baku kacang tanah yang optimal 
untuk periode 2009/2010 disesuaikan dengan persediaan pengaman 
periode sebelumnya yaitu sebesar 283,3777 kg. 
3. Waktu tunggu (lead time) kedatangan bahan baku kacang tanah yang 
optimal di PT. Dua Kelinci menurut metode Economic Order Quantity 
untuk periode 2006/2007–2008/2009 adalah selama 2 hari. 
4. Selama periode 2006/2007–2008/2009 PT. Dua Kelinci tidak menerapkan 
adanya titik pemesanan kembali (ROP) sedangkan reorder point menurut 
metode Economic Order Quantity periode 2006/2007–2008/2009 secara 
berturut-turut yaitu pada saat persediaan di gudang tinggal sebesar 
223.402,139 kg; 210.189,478 kg dan 419.606,978 kg. Reorder point bahan 
baku kacang tanah untuk periode 2009/2010 sebesar 493.534,34 kg. 
5. Total biaya persediaan bahan baku kacang tanah untuk proses produksi 
yang dikeluarkan PT. Dua Kelinci pada periode 2006/2007–2008/2009 
menurut metode Economic Order Quantity lebih kecil dari kebijakan 
perusahaan. Total biaya persediaan bahan baku kacang tanah menurut 






1. Dalam pengadaan bahan baku kacang tanahnya, PT. Dua Kelinci 
sebaiknya melakukan pembelian kacang tanah dalam jmlah yang besar dan 
dengan frekuensi yang rendah per periode produksi, hal ini dilakukan 
untuk meminimalisir biaya persediaan. 
2. PT. Dua Kelinci sebaknya melakukan pemesanan kembali pada saat bahan 
baku mencapai pada titik dimana jumlah safety stock dan jumlah 
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